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MOTTO 

راً مَّنَ الخلَُطاَءِۤليََبْغِىْ بَ عْضُهُمْ عَلَى بَ عْضٍ اِلََّّ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوْاالصَّالِِاَتِ وَ  ...مَّاهُمْ يل   لِ قَ وَإِنَّ كَثِي ْ  

Artinya “Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 

mereka berbuat zalim kepada sebagian lainnya, kecuali orang-orang yang beriman 

dan beramal soleh dan amat sedikitlah mereka ini.” (QS. Shad: 24) 
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ABSTRAK 

Sulastri, 2022: Penghasilan Content Creator Youtube dengan Menggunakan Foto 

Orang Lain Sebagai Thumbnail Menurut Tinjauan Fiqih Muamalah. 

Kata kunci : Monetisasi Youtube, Akad Syirkah, Thumbnail 

Youtube merupakan website yang memfasilitasi penggunanya untuk 

menonton video, dan berbagi video secara gratis. Content creator youtube 

memanfaatkan youtube untuk mendapatkan penghasilan dengan cara menautkan 

iklan dalam video dengan cara bekerjasama dengan google adsense. Foto 

termasuk salah satu ciptaan yang dilindungi dalam UU No. 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta. Dalam praktiknya, beberapa content creator youtube 

menggunakan foto orang terkenal yang diambil secara bebas dari situs internet 

penyedia gambar sebagai thumbnail pada videonya.  Penggunaan thumbnail yang 

menarik dengan menggunakan foto orang lain, akan mengundang penonton untuk 

menonton. Sehingga dapat dikatakan bahwa content creator mendapatkan 

keuntungan penghasilan dari penggunaan foto orang lain tersebut. Berdasarkan 

penjelasan diatas penghasilan content creator youtube menggunakan foto orang 

lain yang dijadikan sebagai thumbnail perlu dikaji apakah telah sesuai dengan 

syariat islam. 

Fokus kajian 1) Bagaimana mekanisme penghasilan content creator 

youtube dari hasil kerja sama  dengan Google Adsense ? 2) Bagaimana akad 

kerjasama dalam memperoleh penghasilan bagi content creator youtube  fiqih 

muamalah ? 3) Bagaimana penghasilan content creator youtube dengan 

menggunakan foto orang lain sebagai thumbnail menurut fiqih muamalah. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui mekanisme penghasilan content 

creator youtube dari hasil kerja sama  dengan Google Adsense. 2) Bagaimana 

akad kerjasama dalam memperoleh penghasilan bagi content creator youtube  

fiqih muamalah 3) Untuk mengetahui penghasilan content creator youtube dengan 

menggunakan foto orang lain sebagai thumbnail menurut fiqih muamalah. 

Metode penelitian menggunakan hukum normatif-empiris dengan 

pendekatan undang-undang. Apapun sumber primer dari penelitian ini yaitu buku, 

jurnal, website youtube, al quran dan penelitian lainnya yang memiliki kaitan 

dengan penelitian ini. Sumber sekunder yakni wawancara kepada content creator 

youtube.  

Hasil dari penelitian ini yaitu 1) Mekanisme penghasilan content creator 

youtube  dari  hasil kerjasama dengan google adsense diawali dengan monetisasi 

youtube. Apabila monetisasi diterima, content creator youtube akan mendapatkan 

penghasilan dari iklan yang ditautkan dalam video. 2) Akad antara content creator 

youtube  dengan google adsense dalam hal mengiklankan sebuah produk 

merupakan akad syirkah abdan yang sesuai dengan syariat islam. Pengambilan 

foto berhak cipta disertai lisensi termasuk melakukan syirkah abdan sehingga 

timbul hybrid contract (akad sejenis) yang hukumnya boleh. 3) Penghasilan 

content creator youtube haram apabila content creator youtube menggunakan foto 

orang dengan tanpa lisensi. Sedangkan penghasilan content creator youtube  halal 

apabila content creator youtube menggunakan foto orang lain yang tidak memiliki 

hak cipta atau foto orang berhak cipta disertai lisensi sebagai thumbnail. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Universal merupakan sifat dari agama islam. Islam memberikan 

pengajaran dalam berbagai aspek kehidupan bagi para penganutnya misalkan 

dalam hal ibadah, akhlak sampai dalam hal kehidupan sehari hari yang sering 

disebut dengan muamalah.
1
Muamalah merupakan hubungan diantara manusia 

yang satu dengan manusia lainnya dalam berbagai kegiatan usaha guna 

memperoleh berbagai kebutuhan dengan beragam cara yang sesuai tuntunan 

agama islam. Hubungan antara sesama manusia ini yang akhirnya melahirkan 

cabang ilmu-ilmu islam yang disebut fiqih muamalah. Fiqih muamalah yaitu 

segala kegiatan muamalah yang dilakukan manusia dengan berdasarkan pada 

hukum islam yang memuat berbagai perintah ataupun larangan seperti haram, 

wajib, makruh, sunah, serta mubah.
2
 

Muamalah mempunyai tujuan yaitu agar tercipta hubungan-hubungan 

harmonis diantara sesama manusia sehingga dapat terwujud hubungan yang rukun 

serta tentram sebab muamalah mempunyai sifat tolong menolong seperti yang 

dianjurkan agama islam.
3
 Allah SWT. berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 2 : 

وَلََّ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الِْْ ثِْْ وَالْعُدْوَانِ   ۖ  وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِّ والت َّقْوٰى    

                                                             
1Syaikhu dkk, Fiqih Muamalah (Memahami Konsep dan Dialektika Kontemporer), 

(Yogyakarta: K-Media, 2020), 1.  
2 Ibid., 6. 
3 Puspa Marini, "Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pengahasilan Seleb 

Aplikasi Tiktok (Studi Kasus di Banjarnegara)", )Skripsi,Universitas Islam Negeri Saifuddin 

Zuhri, 2021), 1.  
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Artinya :“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”.
4 

 

Kegiatan muamalah berkaitan dengan berbagai persoalan keduniaan 

seperti dalam hal hutang piutang, hal jual beli, kerja sama, persekutuan, sewa-

menyewa dan lain sebagainya. Hukum asal dalam muamalah adalah mubah atau 

diperbolehkan, kaidah yang mendasarinya yaitu  

باَحَة إِلََّّ أنَ يدَُلَّ دَليِْل  عَلَى تََْريِِْْهَا الَْْصْلُ  فِْ الْمُعَامَلََتِ الِْْ  

Artinya : “Hukum dasar muamalah yaitu diperbolehkan sampai ada dalil yang 

mengharamkannya”.
5
 

 

Dalam ekonomi syariah atau muamalah terdapat akad syirkah yang 

merupakan bagian dari bentuk kerja sama. Syirkah merupakan persekutuan 

diantara dua orang ataupun lebih, sampai diantara keduanya menjadi sulit untuk 

dibedakan seperti perserikatan usaha atau persekutuan hak kepunyaan. Para 

Fuqoha mengartikan syirkah sebagai akad diantara setiap orang yang melakukan 

perserikatan dalam hal modal serta keuntungan. Hasbi ash-Shidieqie berpendapat 

bahwa akad syirkah adalah sebuah akad diantara orang-orang setidaknya dua, tiga 

atau lebih untuk ta’awun dalam hal pekerjaan dan bagi hasil keuntungan. 

Berdasarkan definisi yang telah disebutkan dapat dipahami bahwa syirkah 

merupakan perjanjian antara dua, tiga orang ataupun lebih yang berserikat dalam 

hal modal untuk mendapatkan keuntungan dalam melakukan pekerjaan bersama-

sama. Akad syirkah terbagi menjadi beberapa macam. Syirkah abdan merupakan 

salah satu dari macam akad syirkah. Syirkah abdan adalah persekutuan diantara 

dua orang ataupun lebih dari dua  guna menerima pekerjaan. Contohnya bengkel, 

                                                             
4
 Depag RI, Al-Quran dan Terjemah online 

5 Fatahurrahman Azhari, Qawaid Fiqqiyah Muamalah,  (Banjarmasin: LPKU, 2015), 135. 
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kuli bangunan dan lain sebagainya. Keuntungan dari syirkah abdan akan dibagi 

sesuai dengan kesepakatan dari pihak yang berserikat.
6
 

Beberapa tahun terakhir, youtube menjadi media sosial yang cukup banyak 

disukai masyarakat. Youtube merupakan salah satu macam media sosial yaitu 

media berbagi (Media sharing). Media untuk berbagi (Media sharing) yang 

memberikan fasilitas kepada seluruh penggunanya untuk dapat berbagi media 

seperti gambar, dokumen, audio, berbagai video dan lainnya.
7
 Sosial media 

youtube memberikan berbagai fasilitas kepada penggunanya untuk dapat 

membagikan serta menonton klip video tanpa dipungut biaya serti video film, 

video musik,  klip TV,vlog (video blog) atau video buatan para content creator.
8
 

Pada saat ini platform youtube bukan sekedar situs web belaka, namun 

youtube dapat dijadikan lapangan pekerjaan sebab content creator youtube dapat 

memperoleh penghasilan dari channel youtube yang dikelolanya. Terdapat 

beberapa cara untuk mendapatkan penghasilan lewat youtube atau yang sering 

dikenal dengan monetisasi, baik secara langsung atau dari pihak lain. Sumber 

penghasilan dari pihak lain bisa berasal dari endosement atau berjualan produk 

dan jasa sendiri di akun youtube. Sedangkan sumber penghasilan secara langsung 

didapatkan dari iklan yang ditautkan pada video, untuk memunculkan iklan di 

video maka Content creator youtube harus bekerjasama dengan Google Adsense. 

Content creator youtube wajib membuat kesepakatan kerja sama  dengan cara 

                                                             
6 Ibid., 80. 
7 Ahmad Setiadi, “Pemanfaatan Media Sosial Untuk Efektifitas Komunikasi”, Cakrawala-

Jurnal Humaniora Vol. 16 No.2, 2016: 3. 
8 Fatty Faiqah, Muh. Nadjib, Andi Subban Amir, “Youtube Sebagai Sarana Komunikasi 

Bagi Komunitas Makassarvidgram”, Jurnal Komunikasi KAREBA Vol. 5 No. 2, 2016: 1. 
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menyepakati kebijakan atau peraturan yang telah dibuat oleh Google Adsense.
9
 

Kerja sama antara content creator youtube dengan youtube akhir-akhir ini sedang 

digemari dikarenakan tanpa dipungut biaya apapun serta prosedurnya yang mudah 

namun bisa menghasilkan penghasilan dengan nominal yang cukup menjanjikan. 

Penelitian ini akan membahas mengenai penghasilan content creator 

youtube dari kerja sama  dengan Google Adsense. Peneliti mendefinisikan kerja 

sama  antara content creator youtube dengan dengan Google Adsense sebagai 

bentuk kerja sama yang dalam hukum ekonomi syariah atau fiqih muamalah 

disebut dengan syirkah abdan. Kerja sama  antara content creator youtube dengan 

dengan Google Adsense berupa akad untuk mengiklankan sebuah produk milik 

advertiser. Pengiklanan dengan menggunakan youtube mempunyai pengaruh 

melakukan kegiatan pemasaran memiliki tujuan untuk menarik minat para 

konsumen terhadap produk yang diiklankan tersebut.  

Banyak masyarakat tertarik untuk menjadi content creator youtube dan 

bekerjasama dengan Google Adsense untuk mendapatkan penghasilan. Namun 

sebelum melakukan kerjasama dengan google adsense terlebih dahulu seorang 

content creator youtube harus memahami bagaimana mekanisme kerjasamanya 

dan apakah mekanisme kerjasama tersebut telah sesuai dengan syariat islam.  

Foto adalah salah satu dari berbagai macam ciptaan yang dilindungi dalam 

UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.  Hak cipta dalam hukum ekonomi 

syariah atau fiqih muamalah merupakan sebuah urf yang diakui sebagai suatu 

kekayaan dan pemiliknya mempunyai hak terhadapnya. Hak cipta wajib dijaga 

                                                             
9 Siti Kholipah, “Analisis Hukum Isam Terhadap Akad Kerjasama Dalam Sistem 

Monetisasi Youtube Antara Youtuber Dengan Youtube Parthner Program”, (Skripsi, Univeritas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 2-3.  
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serta dilindungi sebab hak cipta diakui sebagai hak milik. Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) telah menerbitkan fatwa berkaitan dengan perlindungan atas hak 

kekayaan intelektual (hak cipta) yaitu fatwa MUI No.1 Tahun 2003 tentang Hak 

Cipta. Dalam fatwa tersebut disebutkan bahwa hak cipta merupakan salah satu 

huquq malliyah atau hak kekayaan yang mendapatkan perlindungan hukum 

seperti halnya harta.  

Dalam praktinya beberapa content creator youtube tidak memerhatikan 

kegiatan membuat dan mengunggah video dengan menggunakan foto orang lain 

sebagai thumbnail. Content creator youtube terkadang menggunakan foto orang 

lain yang diunduh secara bebas di situs internet sebagai thumbnail pada video 

youtube tanpa menyertakan sumber pengambilan foto. Foto yang diambil dan 

dijadikan sebagai thumbnail bisanya merupakan foto orang-orang yang banyak 

dikenal masyarakat seperti foto artis, foto ulama dan lainnya. Penggunaan 

thumbnail dengan menggunakan foto orang lain yang banyak dikenal masyarakat 

akan mengundang banyak penonton untuk menonton video tersebut. Semakin 

banyak penonton yang menonton video dari channel youtube seorang content 

creator youtube, maka akan semakin besar pula keuntungan yang akan diperoleh 

oleh content creator youtube.  Sehingga dapat dikatakan bahwa content creator 

mendapatkan keuntungan penghasilan dari penggunaan foto orang lain sebagai 

thumbnail yang diambil bebas pada situs internet.  Untuk itu perlu adanya 

penelitian yang lebih mendalam mengenai bagaimana hukum penghasilan dari 

hasil penggunaan foto orang lain yang dipergunakan oleh content creator youtube 

sebagai thumbnail  sebab  dalam islam setiap umatnya  diajurkan untuk 
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memerhatikan tentang kehalalan dalam memperoleh rezeki bukan hanya 

mementingkan keuntungan semata.  

Dari permasalah yang sudah dipaparkan, penulis  memiliki ketertarikan 

untuk melakukan penelitian terkait bagaimana mekanisme pendapatan 

penghasilan content creator youtube. Penulis memiliki ketertarikan dalam 

melakukan penelitian yang lebih mendetail serta mendalam terkait bagaimana 

akad yang kerjasama dalam memperoleh penghasilan bagi content creator 

youtube dan bagaimana hukum content creator youtube memperoleh penghasilan 

dengan menggunakan foto orang lain sebagai thumbnail dilihat dari sudut 

pandang fiqih muamalah. Mengingat bahwa terkait hal tersebut belum pernah ada 

pembahasan ataupun kajian yang membahasnya maka peneliti memiliki 

ketertarikan untuk menjadikan permasalahan yang terjadi tersebut sebagai bahan 

tulisan dalam judul “Penghasilan Content Creator Youtube dengan Menggunakan 

Foto Orang Lain Sebagai Thumbnail Menurut Fiqih Muamalah”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di jelaskan. Didapat beberapa 

fokus kajian sebagai objek pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu 

1. Bagaimana mekanisme penghasilan content creator youtube dari hasil kerja 

sama  dengan Google Adsense ? 

2. Bagaimana akad kerjasama dalam memperoleh penghasilan bagi content 

creator youtube  fiiqh muamalah ? 

3. Bagaimana penghasilan content creator youtube dengan menggunakan foto 

orang lain sebagai thumbnail menurut fiqih muamalah ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari sebuah penelitian yaitu sebuah gambaran terkait arah yang 

dicapai dalam sebuah penelitian. Terkait dengan fokus kajian di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini diantaranya yaitu 

1. Untuk mengetahui mekanisme penghasilan content creator youtube dari hasil 

kerja sama  dengan Google Adsense. 

2. Bagaimana akad kerjasama dalam memperoleh penghasilan bagi content 

creator youtube  fiiqh muamalah ? 

3. Untuk mengetahui penghasilan content creator youtube dengan menggunakan 

foto orang lain sebagai thumbnail menurut fiqih muamalah. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian memuat terkait kontribusi yang bisa diperoleh 

setelah terlaksanya penelitian.
10

 Penelitian ini berjudul “Penghasilan Content 

Creator Youtube dengan Menggunakan Foto Orang Lain Sebagai Thumbnail 

Menurut Tinjauan Fiqih Muamalah”. Dilaksanakannya penelitian ini  guna 

mendapatkan berbagai manfaat yakni manfaat secara teoritis dan manfaat secara 

praktis bagi semua pembaca, terutama manfaat bagi diri peneliti. Semakin besar 

manfaat akan menunjukkan nilai kualitas dari sebuah penelitian. Berikut  manfaat 

penelitian ini  

1. Manfaat teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan untuk 

kemajuan dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai youtube 

                                                             
10 Ibid. 
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penghasilan content creator youtube dengan menggunakan foto orang lain 

sebagai thumbnail menurut fiqih muamalah.  

b. Penelitian ini bisa dijadikan untuk sumber rujukan pada penelitian yang 

selanjutnya, sehingga penelitian tentang penghasilan content creator youtube 

dengan menggunakan foto orang lain sebagai thumbnail menurut fiqih 

muamalah dapat bermanfaat. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti  

1) Penelitian ini bertujuan sebagai syarat tugas akhir guna mendapatkan gelar 

S.H. pada fakultas syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

(UIN KHAS) Jember.   

2) Penelitian ini bermaksud sebagai salah satu media untuk memperoleh wawasan 

tambahan serta khasanah keilmuan bagi diri peneliti mengenai penulisan karya 

ilmiah benar serta baik sebagai suatu bekal pada saat melakukan pengadaan 

penelitian dan penulisan karya ilmiah yang berikutnya.  

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember 

Peneliti mengharapkan penelitian penulis ini dapat memberikan tambahan 

wawasan ilmu pengetahuan dan referensi kepada mahasiswa untuk penelitian 

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini terutama bagi mahasiswa jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah.  
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c. Bagi Masyarakat  

Peneliti mengharapkan penelitian penelitian ini bisa menambah informasi yang 

benar kepada masyarakat, khususnya bagi content creator youtube atau 

masyarakat yang ingin menjadi content creator youtube.  

d. Bagi Pemerintah  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan pada saat membentuk 

dasar hukum perundang-undangan.  

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah memuat tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik fokus judul penelitian ini. Tujuan dari definisi istilah yaitu supaya 

tidak terjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud  

peneliti dalam penelitian ini.
11

 Definisi istilah yang terdapat dalam penelitian ini 

yakni diantaranya : 

1. Penghasilan  

Penghasilan dalam kamus bahasa Indonesia (KBBI) memiliki pengertian 

pendapatan atau perolehan (uang yang diterima dan lain sebagainya).
12

 

Penghasilan yaitu sebuah pendapatan yang didapatkan karna usaha yang 

dilakukan oleh badan ataupun oleh perorangan.  Besarnya pendapatan tergantung 

pada jenis pekerjaan yang dilakukan.
13

 Penghasilan yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu uang yang didapatkan content creator youtube yang bekerja 

sama dengan Google Adsense dalam mengiklankan sebuah produk. 

                                                             
11 Tim Penyusun, Op.Cit., 51. 
12 “Penghasilan”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, 2016, diakses dari 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Penghasilan pada 16 April 2022. 
13 Siti Rosidah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Penghasilan dalam Sistem 

Monetisasi Youtube”, (skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 9. 
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2. Content creator youtube 

Content creator merupakan sebuah profesi dalam hal membuat bermacam 

konten yang berupa gambar, tulisan, video, suara atau gabungan materi. Konten 

dibuat untuk media, khususnya media sosial seperti instagram , youtube, blogger 

dan lainnya.
14

 Sedangkan youtube merupakan situs untuk menemukan, berbagi 

dan menonton beragam video-video dari berbagai belahan dunia melalui web 

tanpa harus membayar.
15

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa content creator 

youtube merupakan seseorang yang memiliki profesi dalam hal membuat klip 

video untuk diunggah di media sosial youtube.  

3. Thumbnail  

Kata thumbnail mengacu pada kuku ibu jari manusia dikarenakan gambar 

pada thumbnail memiliki ukuran sebesar ibu jari manusia. Thumbnail yaitu 

sebuah gambar beresolusi yang lebih kecil daripada gambar aslinya.
16

Thumbnail 

yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan kilasan video dalam bentuk 

gambar atau foto dan muncul pada tampilan awal dalam media sosial youtube. 

 

 

 

 

                                                             
14 Daniel Hermawan, “Content Creator dalam Kacamata Industri Kreatif:Peran Personal 

Branding dalam Media Sosial”, Jurnal Universitas Atma Jaya Yoogyakarta,2018: 4. 
15 Eribka Ruthellia David, Mariah Sondakh dan Stefi Harilama, “Pengaruh Konten Vlog 

terhadap Pemberuntukan Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Sam Ratulangi”, Jurnal Acta Diurna Vol.6 No.1, 2017: 7. 
16 Hana Mee, “Apa itu Thumbnail ? Berikut ini adalah Fungsi dan Penjelasannya”, 

androbuntu, 7 Juli 2019, https://androbuntu,com/2019/07/07/pengetian-thumbnail/ 
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4. Hukum ekonomi syariah  

Hukum ekonomi syariah yakni aturan-aturan hukum dalam bidang ekonomi untuk 

berbagai kepentingan individu, masyarakat dan negara dalam perspektif nilai-nilai 

islam.
17

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memaparkan gambaran-

gambaran umum dari penelitian ini. Sistematika pembahasan yang dimaksud yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, pada Bab ini akan memuat tentang latar belakang, 

fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka, pada bab ini akan berisikan tentang penelitian-

penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini dan kajian teori.  

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini akan berisikan tentang jenis 

penelitian serta pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini , sumber data 

primer, sekunder, dan tersier, teknik pengumulan data keabsahan data serta 

tahapan-tahapan dalam penelitian ini.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini akn berisikan 

tentang gambaran obyek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan. 

BAB V Penutup, bagian akhir akan diakhiri dengan kesimpulan, saran-

saran, daftar pustaka serta lampiran sebagai kelengkapan data kepustakaan.  

 

                                                             
17 Faisal, Modul Hukum Ekonomi Islam, (Aceh: Unimal Press, 2015), 6. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

a. Siti Kholipah (2020), skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap 

Akad Kerjasama dalam Sistem Monetisasi Youtube Antara Youtuber dengan 

Youtube Partner Program”. 

Fokus masalahnya yaitu terkait akad kerja sama  dalam perspektif hukum 

islam dan perlindungan hukum antara youtuber dengan Youtube Partner Program. 

Hasil dari penelitian ini adalah perjanjian kerja sama  antara youtuber dengan 

Youtube Partner Program guna mempromosikan produk tergolong dalam akad 

syirkah abdan yang diperbolehkan dalam islam setelah dipastikan bersihnya situs 

yang akan mempromosikan iklan dari hal yang dilarang oleh syariat islam 

(haram).  Pada praktek dilapangan, terdapat beberapa youtuber yang  melanggar 

perjanjian yang telah ditetapkan oleh youtube seperti halnya melanggar hak cipta, 

melakukan pengunggahan video yang berisikan kekerasan dan lain sebagainya 

sehingga penghasilan yang didapatkan dari cara tersebut menjadi haram.  Para 

youtuber yang melakukan tindakan pelanggaran terhadap hak cipta dapat dikenai 

sanksi sebab karya senni dilindungi oleh UU No.19 Tahun 2002 tentang Hak 

Cipta (UUHC) dan UU RI No.11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (ITE). 
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b. Fathudin dan Muhammad Mukromin (2021), jurnal dengan judul “Adversting 

Business Pada Google Adsense di Youtube Perspektif Ekonomi Syariah”. 

Praktek bisnis adversting antara youtuber dengan google adsense termasuk 

dalam akad syirkah abdan.  Youtuber sebagai pembuat konten pada laman 

youtube yang nantinya akan ditampilkan iklan dan google adsense  sebagai pihak 

penyedia jasa periklanan. Jasa periklanan tersebut kemudian dimanfaatkan para 

pengiklan untuk mempromosikan produknya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

praktek bisnis adversting google adsense di platfrorm youtube berdasarkan 

aqidain (pihak-pihak yang bekerjasma) dan berdasarkan ijab qabul (akad) sesuai 

dengan hukum ekonomi syariah, namun dengan catatan iklan yang akan 

dipromosikan haruslah hal yang diperolehkan oleh syara’. Berdasarkan ma’qud 

alaih (objek syirkah) terdapat beda pendapat diantara para ulama. Beberapa ulama 

memperbolehkan dan ada yang tidak memperbolehkan.  

c. Amaliatus Sholikhah (2019), skripsi dengan judul Tinjuan Hukum Islam dan 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 terhadap Youtuber dalam Memproduksi 

Karya Orang Lain”.  

Fokus masalahnya yaitu proses youtuber dalam memproduksi karya cipta 

orang lain dan perspektif hukum islam dan Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 

terhadap youtuber dalam memproduksi karya kepunyaan orang lain. Hasil dari 

penelitian ini adalah proses ketika youtuber melakukan reproduksi karya 

kepunyaan orang lain menggunakan bermacam cara seperti melakukan perubahan 

terhadap pitch suara, menambahkan beberapa tambahan di pembukaan serta  

penutupan video, dan praktek youtuber dalam reproduksi karya cipta orang lain 
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dengan tidak disertai izin tersebut dan menjadi haram hukumnya sebab perbuatan 

itu diangggap sebagai perbuatan maksiat dan merupakan sebuah tindakan 

mencuri.  

d. Umi Cholifah (2016), jurnal dengan judul “Hak Cipta dalam Ekonomi Islam”. 

Fokus masalahnya yaitu bagaimana pandang islam terkait hak cipta dan 

apakah  hak cipta memiliki pengaruh terhadap ekonomi islam. Hasil dari 

penelitian ini adalah berdasarkan sudut pandang islam, hak cipta dikategorikan 

sebagai buhuq malliyah (hak kekayaan), maka berlaku berbagai ketentuan tentang 

harta dan segala perlindungannya pada hak cipta.  

e. Kartika Andini, Rika Ratna Permata dan Miranda Risang Ayu (2021) Jurnal 

yang berjudul “Perlindungan Hak Cipta Pada Penggunaan Gambar Di Internet 

Yang Dijadikan Desain Pada Fitur Filter Cerita (Stories) Aplikasi Instagram 

Secara Tanpa Hak Untuk Tujuan Komersil” 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus masalah adalah bagaimana 

perlindungan hak cipta terkait gambar-gambar yang ada di internet sebagai desain 

yang ada fitur cerita aplikasi instagram. Hasil dari penelitian ini adalah gambar 

merupakan karya yang dilindungi  dalam Pasal 40 ayat (1) UU Hak Cipta. 

Gambar yang diambil secara bebas di internet kemudian digunakan dengan tanpa 

hak untuk aktivitas komersial oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab 

termasuk kedalam pelanggaran hak cipta. Para pencipta dari desain filter cerita 

pada media sosial instagram telah melakukan pelanggaran hak cipta terhadap hak 

eksklusif pencipta sebab mempergunakan karya orang lain dengan tanpa hak.  
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  Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian dahulu 

 

No Nama, Tahun dan 

Judul 

Persamaan Perbedaan 

1 Siti Kholipah 

(2020), “Analisis 

Hukum Islam 

terhadap Akad 

Kerjasama dalam 

Sistem Monetisasi 

Youtube Antara 

Youtuber dengan 

Youtube Partner 

Program”.  

Sama-sama meneliti 

tentang penghasilan 

content creator youtube 

dari hasil kerja sama  

dengan google adsense.  

Penelitian Siti Kholipah 

fokus membahas 

tentang akad kerja sama  

content creator dengan 

google adsense menurut 

hukum islam. 

Sedangkan penelitian 

peneliti fokus utama 

adalah pada 

penghasilan content 

creator youtube dari 

hasil kerja sama google 

adsense dengan 

menggunakan foto 

orang lain sebagai 

thumbnail.  

2 Fathudin dan 

Muhammad 

Mukromin (2021), 

jurnal dengan judul 

“Adversting 

Business Pada 

Google Adsense di 

Youtube Perspektif 

Ekonomi Syariah”. 

Sama-sama membahas 

kerja sama content 

creator youtube dengan 

google adsense. 

Penelitian Fathudin dan 

Muhammad Mukromin 

fokus hanya membahas 

tentang kerja sama 

content creator youtube 

dengan google adsense. 

Sedangkan penelitian 

peneliti selain 

membahas kerja sama 

content creator youtube 

dengan google adsense 

dan penghasilan content 

creator youtube dari 

hasil penggunaan foto 

orang lain sebagai 

thumbnail.  

3 Amaliatus 

Sholikhah (2019), 

skripsi dengan judul 

Tinjuan Hukum 

Islam dan Undang-

Undang No. 28 

Tahun 2014 

terhadap Youtuber 

dalam 

Sama-sama meneliti 

pelanggaran hak cipta 

dalam youtube menurut 

hukum ekonomi 

syariah.  

Penelitian Amaliatus 

Sholikhah fokus 

membahas pelanggaran 

hak cipta berupa 

reproduksi video karya 

orang lain. Sedangkan 

penelitian peneliti 

membahas hak cipta 

terhadap foto orang lain 
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No Nama, Tahun dan 

Judul 

Persamaan Perbedaan 

Memproduksi 

Karya Orang Lain”.  

 

untuk thumbnail video 

youtube. 

4 Umi Cholifah 

(2016), “Hak Cipta 

dalam Ekonomi 

Islam”. 

 

Sama-sama membahas 

mengenai hak cipta 

menurut hukum 

ekonomi syariah. 

Penelitian Umi 

Cholifah membahas 

mengenai hak cipta 

menurut hukum 

ekonomi syariah secara 

global. Sedangkan 

penelitian peneliti 

membahas mengenai 

hak cipta terhadap foto 

yang dipergunakan 

orang lain untuk 

thumbnail pada sebuah 

content youtube. 

5 Kartika Andini, 

Rika Ratna Permata 

dan Miranda Risang 

Ayu (2021) Jurnal 

yang berjudul 

“Perlindungan Hak 

Cipta Pada 

Penggunaan 

Gambar Di Internet 

Yang Dijadikan 

Desain Pada Fitur 

Filter Cerita 

(Stories) Aplikasi 

Instagram Secara 

Tanpa Hak Untuk 

Tujuan Komersil” 

 

Sama-sama membahas 

terkait hak cipta 

terhadap gambar yang 

ada di internet. 

Penelitian Kartika 

Andini terkait hak cipta 

gambar yang diperoleh 

dari intenet digunakan 

sebagai desain filter 

cerita. Sedangkan 

penelitian peneliti 

terkait hak cipta pada 

gambar yang terdapat di 

internet yang 

dipergunakan sebagai 

thumbnail oleh content 

creator youtube . 

B. Kajian Teori  

a. Syirkah  

1) Pengertian akad syirkah 

Pengertian syirkah menurut bahasa, syirkah mempunyai makna al-ihtilat 

yang berarti percampuran atau sebuah persekutuan antara dua, tiga hal ataupun 

lebih dari itu sehingga pada masing-masing menjadi sulit untuk dilihat 
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perbedaannya seperti persekutuan dalam hal usaha.
18

 Secara istilah syirkah 

para ulama fiqih mendefinisikannya sebagai berikut: 

Menurut ulama Syafi’iyah  

 ثبُثوْتُ الَِْقِّ فِِ شَىْءٍ لَِّ ثْ نَ يِْْ فَأَ كْثَ رَ عَلَى جِهَةِ الشُيُ وْعِ 
Artinya: “Ketetapan hak kepada sesuatu yang dimiliki oleh dua orang atau 

lebih dengan cara-cara yang masyhur (diketahui).”
 19

 

 

Menurut Ulama Malikiyah 

رِ يْكَيِْْ لِصَا حِبِهِ فِِ أنَْ هِيَاِذَنْ فِِ التَّ  صَرُّ فِ لََمَُا مَعًا انَْ فُسُهُمَا اَيْ أنَْ يأَْ ذَنَ كُلُّ وَاحِدٍ مِنَ الشَّ
هُمَا قَاءِحَقِّ التَّصَرُّفِ لِكُلٍّ مِن ْ  يَ تَصَّرَفَ فِِ مَالٍ لََمَُامَعَ غِب ْ

Artinya: “Perkongsian yaitu izin untuk menggunakan (tasharruf) harta yang 

dimiliki oleh dua orang secara bersama-sama oleh keduanya, yakni keduanya 

saling memberi izin kepada salah satu untuk menggunakan harta yang dimiliki 

keduanya, namun masing-masing orang memiliki hak untuk bertasharruf.”
20

 

 

Menurut Ulama Hanabilah 
 اَلَِّْجْتِمَاعُ فِِ اِسْتِحْقَاقٍ اَوْتَصَرُّ فٍ 

Artinya: Perhimpunan yaitu suatu hak (kewenangan) atau pengolahan harta 

(tasharruf).”
21

 

 

Menurut Ulama Hanafiyah 

 عِبَارةَ عَنْ عَقْدٍبَ يَْْ الْمُتَشَاركَِيِْْ فِِ راَْسِ الْمَالِ وَالرِّ بْحِ 
Artinya: “Ungkapan adanya transaksi (akad) diantara dua orang yang sedang 

bersekutu pada pokok harta dan juga keuntungan.”
22

 

 

2) Landasan syirkah 

Al-Qur’an  

...ۖ  فَ هُمْ شُركََاءُفِِ الث ُّلُثِ  ... 
Artinya: “… maka mereka berserikat pada sepertiga…” (QS. An-Nisa’: 12)

23
 

                                                             
18 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan Implementasi, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 201-202. 
19 Rachmad Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 183-185. 
20 Ibid. 
21 Ibid. 
22 Ibid 
23 Depag RI, Al-Quran dan Terjemah online 
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راً مَّنَ الخلَُطاَءِۤليََبْغِىْ بَ عْضُهُمْ عَلَى بَ عْضٍ اِلََّّ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوْاالصَّالِِاَتِ وَقَ وَإِنَّ   ...مَّاهُمْ  يل  لِ كَثِي ْ  

Artinya “Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 

sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian lainnya, kecuali orang-orang 

yang beriman dan beramal soleh dan amat sedikitlah mereka ini.” (QS. Shad: 

24) 
24

 

 

Hadist  

دُهَُُا أنَاَ ثاَلِثُ الشَّريِْكَيِْْ مَالََْ يََُنْ أَحَ :انَِّالَله عَزَّوَجَلَّ يَ قُوْلُ : قَلَ .م.عَنْ أَبِِ هُريَْ رةََرَفَ عَهُ اِلََ النّبِِّ ص
 صَاحِبَهُ فَاِذَخَانهَُ خَرَجْتُ مِنْ بَ يْنِهِمَا

Artinya: “Dari Abu Hurairah yang dirafa’kan kepada Nabi Muhammad SAW, 

bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah SWT. 

berfirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersekutu selama 

salah satu dari keduanya tidak mengkhianati yang temannya, Aku akan keluar 

dari perserkutuan tersebut apabila salah satunya mengkhianatinya.’” (HR Abu 

Dawud dan Hakim) 

 

Hadits tersebut menunjukkan bahwasanya Allah SWT. menjaga serta 

memberi pertolongan kepada dua orang yang bersekutu. Namun  jika salah satu 

pihak yang melakukan pengkhianatan terhadap pihak  lain, Allah SWT. akan 

hilangkan pertolongan serta keberkahan.
25

 

3) Rukun dan syarat syirkah 

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad syirkah yaitu ijab dan 

qabul. Sementara menurut jumhur ulama fuqaha rukun dari akad syirkah 

terdapat 3 diantaranya yaitu  

a. Pihak-pihak yang melakukan transaksi syirkah 

b. Objek syirkah 

c. Ijab dan qabul 

 

                                                             
24

 Depag RI, Al-Quran dan Terjemah online 
25 Rachmad Syafe’i, Op.Cit.,186. 
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4) Macam-macam syirkah 

Akad syirkah secara garis besar terdapat dua macam yaitu sebagai 

berikut: 

a) Syirkah Milik (Syirkah Al-Amlak) 

Menurut para ulama, syirkah milik yaitu dua orang ataupun lebih dari 

itu yang memiliki harta benda dengan tanpa disertai akad yang bersifat 

ikhiari atau jabari. Maksudnya yaitu kepemilikan atas harta tanpa disertai 

niatan melakukan perkongsian. Syirkah milik terdapat dua yakni syirkah 

ikhtiyar dan syirkah ijbar. Syirkah ikhtiyar yaitu persekutuan yang timbul 

oleh akibat dari tindakan hukum orang lain yang melakukan persekutuan. 

Contohnya ada orang yang membeikan wakaf kepada 2 orang sehingga 

harta tersebut merupakan harta milik bersama mereka berdua. Sedangkan 

syirkah ijbar yaitu sebuah syirkah atau bersekutu yang tidak dikehendaki 

oleh kedua orang yang bersekutu, misalnya 4 orang yang menerima sebuah 

harta warisan.
26

 

b) Syirkah Al-Uqud 

Syirkah Al-Uqud yaitu transaksi antara minimal dua orang atau lebih 

dari itu dengan maksud melakukan persekutuan dalam hal harta serta 

keuntungan.
27

 Terdapat bebapa syarat umum syirkah al-uqud diantaranya 

yaitu  

 

 

                                                             
26 Noor  Harisudin, Fiqih Muamalah I, (Jember: IAIN Jember Press,  2015), 61.  
27

Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2017), 345. 
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1. Dapat diwakilkan  

Para pihak yang bersekutu hendaklah untuk memberikan wewenang 

kepada rekannya yang lain untuk melakukan pengolahan harta baik 

dalam hal membeli, menjual, bekerja atau lain sebagainya. Sehingga  

masing-masing pihah bisa mewakilkan bagi pihak yang lain. 

2. Jelas terhadap bagi keuntungan  

Pembagian keuntungan bagi setiap pihak haruslah jelas, misalnya 10% 

atau 1/5. Apabila keuntungan menjadi tidak jelas atau majlul sehingga 

akad akan rusak (fasid) dikarenakan keuntungan termasuk ma’qud alaih 

(menurut jumhur ulama merupakan rukun dari akad).
28

 

3. Keuntungan atau laba merupakan bagian umum dari jumlah  

Keuntungan hendaklah merupakan bagian umum dari hasil perkongsian 

atau kerjasama tersebut. Pembagian keuntungan juga tidak boleh 

ditentukan dalam jumlah tertentu untuk salah satu pihak misalnya salah 

satu pihak akan mendapatkan laba seratus, dua ratus dan lain sebagainya.  

Syirkah Al-Uqud terbagi menjadi 2, yakni sebagai berikut: 

1. Syirkah Inan  

Syirkah Inan yaitu persekutuan atau kerja sama diantara mininal dua 

orang ataupun lebih dalam hal harta milik dengan tujuan melakukan 

perdagangan, pembagian keuntungan dan menanggung kerugian bersama-

sama. Ulama fiqih sepakat bahwa hukum syirkah inan adalah boleh. Kerja 

sama seperti ini tidak ada syarat dalam hal modalnya harus sama dan 

                                                             
28

Rachmad Syafe’i, Op.Cit., 194. 
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pengolahan (tasharruf). Diperbolehkan apabila modal salah satu pihak lebih 

besar dibandingkan pihak lain. Begitu pula dalam hal bagi hasil dapat dibagi 

sama rata atau berbeda tergantung kepada kesepakatan yang telah dibuat. 

Namun untuk kerugian haruslah didasarkan pada modal yang diberikan 

sebagaimana kaidah: 

عَةُ عَلَى قَدْراِلْمَا لَيِْْ   الَرَّبْحُ عَلَى مَا شَرَطاّ وَالْوَ ضِي ْ
Artinya: “Laba didasarkan kepada persyaratan yang telah ditetapkan berdua, 

sedangkan rugi atau pengeluaran didasarkan pada kadar harta keduanya.”
 29 

 

Terdapat syarat-syarat khusus yang wajib dipenuhi dalam melakukan 

transaksi akad Syirkah Inan yakni pertama hendaklah modal merupakan 

modal yang nyata. Syirkah akan batal apabila modalnya berupa harta yang 

tidak ada. Kedua, modal hendaklah berupa barang berharga secara mutlak 

seperti uang.
30

 

2. Syirkah Mufawadhah 

Menurut bahasa Mufawadhah bermakna persamaan. Akad syirkah 

mufawadhah yakni sebuah persekutuan atau sebuah kerja sama antara 

minimal 2 orang atau lebih dengan syarat syarat utama setiap orang 

memiliki kesamaan dalam hal modal, partisipasi dalam kerja, keuntungan 

serta kerugian.
31

 Hanafiyah dan Malikiyah memperbolehkan Syirkah 

mufawadhah sebab syirkah ini dalam beberapa waktu telah dilakukan oleh 

banyak orang dan tidak ada yang menolaknya. Menurut Syafi’iyah dan 

Hanabilah, syirkah mufawadhah merupakan akad yang didalam syara’ tidak 

                                                             
29 Rachmad Syafe’i, Op.Cit., 189. 
30

Imam Mustofa , Op.Cit., 134. 
31 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Depok: Gema Insani, 

2017), 92. 
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ditemukan dasarnya sebab mewujudkan suatu persamaan dalam segala hal 

sulit untuk dilakukan dan mengandung unsur gharar.
32

 

3. Syirkah Abdan (Syirkah A’maal) 

Syirkah Abdan merupakan persekutuan atau kerjasama diantara 

minimal 2 pihak atau lebih untuk melakukan  pekerjaan. Dalam hal 

pekerjaan tersebut tidak memerlukan modal berupa uang melainkan hanya 

memerlukan tenaga dan juga keterampilan. Sayid Sabiq berpendapat 

bahwa, syirkah abdan yaitu persekutuan, kesepakatan atau kerjasama 

diantara minimal 2 orang atau lebih untuk menerima melakukan sebuah 

pekerjaan dengan berbagai ketentuan upah hasil kerja dibagi tergantung 

kesepakatan diantara pihak yang bekerjasama. Contoh syirkah abdan yaitu 

tukang kuli bangunan yang bersekutu atau bekerjasama dengan temannya 

untuk mengerjakan pembangunan rumah. Keuntungan hasil kerjasama 

kemudian dilakukan pembagian sesuai dengan proporsi kerja yang telah 

disepakati oleh pihak yang bekerjasama. 

Ulama Malikiyyah, Hanbaliyah dan Zaidiyyah memperbolehkan  

syirkah abdan sebab tujuan ketika melakukan syirkah ini yaitu memperoleh 

keuntungan dengan menggunakan modal usaha. Sehingga perkongsian atau 

kerja sama tersebut merupakan sebuah kerjasama untuk menyewakan jasa 

atau tenaga. Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah, hanafiyyah tidak 

memperbolehkan syirkah abdan sebab mereka berpandangan bahwa akad 

syirkah dikhususkan terhadap hal harta dan bukan terhadap pekerjaan, 

                                                             
32Ahmad Wardi Muslich, Op.Cit., 350. 
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alasannya yaitu karena pekerjaan tidak dapat diukur sehingga akan 

menimbulkan ketidakjelasan.  

4. Syirkah Wujuh  

Definisi Syirkah Wujuh menurut Al-Sarakhsi yaitu minimal dilakukan 

oleh dua orang yang tidak memiliki modal melakukan perkongsian untuk 

melakukan pembelian barang dengan pembayaran tangguh yang kemudian 

dijual kembali dengan harga kontan. Sedangkan menurut al-Kasani, Syirkah 

Wujuh yaitu dua orang yang melakukan persekutuan dengan tanpa modal, 

namun para pihak yang melakukan perkongsian tersebut memiliki reputasi 

baik dalam masyarakat, mereka melakukan pembelian dengan pembayaran 

yang ditangguhkan kemudian melakukan penjualan menjualnya kembali 

secara tunai 
33

 Syirkah Wujuh merupakan persekutuan atau kerjasama untuk 

memperdagangkan suatu barang yang telah diberi secara tanggung 

kemudian diperjualbelikan secara tunai. Para pihak yang melakukan 

bekerjasama dan membeli barang secara tangguh merupakan para pihak 

yang meiliki reputasi baik sehingga dipercaya untuk membeli barang-barang 

dengan pembayaran yang ditangguhkan. Keuntungan dari Syirkah Wujuh 

akan dibagi sesuai dengan kesepakatan para pihak yang terlibat. 

Hanafiyah memperbolehkan Syirkah Wujuh dengan alasan bahwa 

Syirkah Wujuh telah dipraktekkan oleh masyarakat diberbagai wilayah dan 

tidak ditemukan pihak yang mengingkarinya. Sedangkan Syafi’iyah tidak 

                                                             
33 Ibid., 141. 
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memperbolehkan Syirkah Wujuh dengan alasan bahwa syirkah ini tidak 

terdapat percampuran kepemilikan.
34

 

5. Syirkah Mudharabah  

Syirkah Mudharabah merupakan persekutuan atau kerjasama diantara 

beberapa pihak, pihak salah satu pihak menjadi sahib al mal yang 

melakukan penyediaan terhadap keseluruhan modal dan pihak yang lain 

yang mengelolanya. Laba atau keuntungan dari kerjasama tersebut akan 

dibagi sesuai dengan kesepakatan kerja sama. Apabila terdapat kerugian 

maka kerugian tersebut akan ditanggung  penyedia modal dengan syarat 

penyebab kerugian bukanlah karena kelalaian pengelola.
35

 

Menurut Hanabilah, mudharabah dikelompokkan dalam jenis syirkah 

jika telah memenuhi beberapa syarat, diantaranya yaitu pertama, para pihak 

yang terlibat kerjasama tersebut bersikap cakap hukum dalam bertindak 

sebagai wakil. Kedua, modal dalam bentuk uang tunai. Ketiga, modak 

diketahui dengan jelas jumlahnya. Keempat, diserahkan langsung kepada 

pekerja (pengelola). Kelima, laba diambil dari hasil kerjasama bukan dari 

harta yang lain.
36
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Ibid., 143 
35Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin,Op.Cit., 206. 
36 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grub, 

2010), 134-135. 
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5) Berakhirnya syirkah 

Akad syirkah akan batal dikarenakan sebab-sebab berikut ini 
37

 

a) Pembatalan yang dilakukan salah satu pihak tanpa persetujuan dari pihak 

lain. Hal itu dikarenakan syirkah merupakan akad atas dasar sukarela dari 

pihak-pihak yang terlibat.  

b) Salah satu pihak tidak cakap bertasharruf (keahlian dalam melakukan 

pengelolahan harta) yang dikarenakan gila atau karena sebab-sebab lain. 

c) Salah satu pihak meninggal dunia, namun apabila kerjasama tersebut 

dilakukan oleh anggota lebih dari dua orang, maka akad syirkah orang 

yang meninggal menjadi batal sementara pihak yang lainnya tidak batal. 

Syirkah dapat berjalan terus pada anggota yang masih hidup. Apabila ahli 

waris dari pihak yang meninggal menginginkan agar turut serta dalam 

syirkah tersebut, maka haruslah dilakukan perjanjian baru bagi ahli waris 

yang bersangkutan. 

d) Terdapat salah satu pihak berada dibawah pengampuan. 

e) Salah satu pihak mengalami kebangkrutan yang berdampak pada tidak 

memiliki kuasa lagi atas harta yang menjadi saham syirkah. Namun 

menurut pendapat mazhab Maliki, Hambali dan Syafi’i kebangkrutan tidak 

menyebabkan batalnya perjanjijan yang dilakukan oleh orang yang 

bersangkutan. 

f) Modal dari anggota syirkah lenyap pada saat sebelum sempat 

dipergunakan dengan nama syirkah.  

                                                             
37 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), 133-134. 
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b. Hak Cipta  

1) Hak cipta  

a) Pengertian hak cipta 

Hak atas kekayaan intelektual (HAKI) adalah hak yang diperoleh dari 

hasil olah pikir manusia sehingga dapat menciptakan suatu jasa, produk 

ataupun proses-proses yang bermanfaat bagi masyarakat. Hak cipta termasuk 

kedalam kekayaan intelektual yang mempunyai ruang lingkup objek dilindungi 

yang paling luas sebab meliputi bidang seni,  bidang ilmu pengetahuan, bidang 

sastra yang didalamnya juga meliputi program komputer. 

Hak cipta merupakan hak tunggal yang dimiliki pencipta atau hak dari 

yang telah memperoleh hak tersebut atas sebuah hasil ciptaan dalam lapangan 

kesusasteraan, seni dan ilmu pengetahuan guna melakukan pengumuman serta 

memperbanyak dengan disertai berbagai batasan yang telah diatur undang-

undang.
38

 Pengertian Hak cipta menurut UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta yaitu hak eksklusif bagi pencipta atau orang yang menerima hak untuk 

melakukan pengumuman atau memperbanyak ciptaan atau memberi izin untuk 

hal itu dengan tanpa mengurangi berbagai pembatasan menurut undang-undang 

yang berlaku.
39

 Pencipta yaitu orang baik perorangan ataupun beberapa orang 

yang baik sendiri-sendiri ataupun bersama-sama untuk menciptakan suatu 

ciptaan yang memiliki pribadi dan khas tertentu. Sebuah ciptaan hanya dimiliki 

oleh pemegang hak cipta yaitu pencipta (pemilik hak cipta), pihak atau orang 

yang mendapatkan hak tersebut dengan cara yang sah dari pencipta atau pihak 

                                                             
38 Ok Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Inttelectual Property Rights), 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004), 58-59.  
39 UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 
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lain yang mendapatkan lebih lanjut hak dari pihak yang mendapatkan hak 

tersebut dengan cara yang sah pula. 

Ciptaan yang dimaksud dalam hak cipta yaitu hasil karya dalam 

bidang ilmu pengetahuan, bidang kesenian dan juga bidang sastra yang 

diciptakan atas dasar inspirasi, keterampilan, kecekatan, kemampuan berfikir 

dan sebuah keahlian-keahlian yang dituangkan dalam sebuah bentuk yang 

nyata.  

Perlindungan atas hak cipta timbul dimulai saat ciptaan terwujud 

nyata, sehingga pencipta dan pemegang hak cipta tidak diwajibkan melakukan 

pendaftaran hak cipta untuk memperoleh perlindungan atas ciptaannya. Namun 

apabila pencipta ataupun pemegang hak cipta melakukan pendaftaran hak cipta 

sehingga apabila suatu saat terjadi sengketa maka surat pendaftaran ciptaan 

tersebut dapat difungsikan sebagai alat bukti di pengadilan.
40

 

b) Ciptaan yang dilindungi 

Ciptaan yang dilindingi menurut UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta yaitu ciptaan mengenai segala hal terkait ilmu, sasta dan seni yang 

tergolong antara lain  

1. Buku, pamplet perwajahan karya tulis yang diterbitkan serta semua karya 

tulis lainnya. 

2. Ceramah, pidato, kuliah serta berbagai ciptaan sejenis lainnya. 

3. Alat peraga yang dibuat guna kepentingan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan  

                                                             
40 Denny Kusmawan, “Perlindungan Hak Cipta atas Buku”, Jurnal Perspektif Vol. XIX 

No.2,  2014: 141. 
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4. Lagu dan/atau berbagai musik dengan atau tanpa disertai teks 

5. Drama, drama musikal, koreografi, tari pewayangan serta pantomim 

6. Karya seni rupa yang berbentuk seperti lukisan, gambar ukiran, kaligrafi, 

patung, seni pahat atau kolase 

7. Semua karya seni terapan 

8. Semua karya arsitektur 

9. Peta 

10. Semua karya seni batik atau karya seni motif lainnya 

11. Karya fotografi 

12. Potret  

13. Karya sinematografi 

14. Terjemahan, sanduran, tafsir basis data, bunga rampai, berbagai adaptasi 

aransemen, modifikasi dan berbagai karya lain yang berasal dari hasil 

transformasi 

15. Terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi  atau berbagai modifikasi 

ekspresi budaya tradisional 

16. Kompilasi ciptaan atau data dalam bentuk format yang bisa dibaca dengan 

program komputer atau media lainnya 

17. Kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut adalah 

karya yang asli 

18. Permainan video 

19. Program komputer 
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c) Macam-macam hak dalam hak cipta 

Setiap pencipta dan pemegang dari sebuah hak cipta memiliki hak moral 

dan hak ekonomi. 

1. Hak moral (Moral Rights) 

Hak moral yaitu hak yang terus melekat  pada diri penciptanya. Ketika 

sebuah ciptaan digunakan maka haruslah mencantukan nama dari pencipta 

karya tersebut. Hak moral tidak bisa dihapus ataupun hilang karena berbagai 

sebab meskipun karya cipta tersebut telah berpindah kepada pihak lain. Hak 

moral diatur dalam pasal 5 ayat UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

2. Hak ekonomi (Economic Right) 

Hak ekonomi merupakan sebuah hak guna memperoleh keuntungan 

terhadap kekayaan intelektulal. Bentuk hak ekonomi yaitu dalam hal 

keuntungan sejumlah uang yang didapatkan dari pihak lain atas penggunaan 

terhadap ciptaan  (perindustrian atau perdagangan) yang didasarkan dengan 

lisensi.
41

 

2) Hak cipta dalam islam 

a) Konsep hak cipta dalam islam 

Dalam khazanah islam kontemporer, hak cipta disebut dengan sebutan 

haq al-ibtikar. Lafaz “haq” yang memiliki arti kewenangan atau kepemilikan 

karya cipta yang baru diciptakan (al-ibtikar). Hak cipta atau haq al-ibtikar 

yakni sebuah hak milik terhadap karya penciptanya atau pihak yang telah 
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Muchtar Anshary Hamid Labetubun, “Aspek Hukum Hak Cipta Terhadap Buku 

Elektronik (E-Book) Sebagai Karya Kekayaan Intelektual)”, SASI: Jurnal Fakultas Hukum 

Universitas Pattimura, Vol.24,No.2, 2018:138-139. 



 

 

30 

memperoeh hak tersebut. Haq al-ibtikar adalah hak yang khusus hanya 

dimiliki pencipta atas sebuah karya yang baru dibuat.
42

  

Hak ekonomi dan hak  moral merupakan hak yang terkandung dalam 

hak cipta. Dengan hak ekonomi maka setiap pencipta mempunyai 

kewenangan untuk memperoleh materi dari karya cipta yang telah 

diciptakannya. Hal tersebut seperti definisi hak cipta yang dikemukakan oleh  

Abdullah Al-Muslih dan Shalah Al-Shawi, hak cipta merupakan 

keistimewaan yang hanya dimiliki oleh seseorang pengarang yang dapat 

dihargai dengan uang.
43

 

Perlindungan terhadap sebuah hak kepemilikan merupakan tujuan dari 

syariat islam (maqasid al-syari’ah) yang tergolong dalam kebutuhan dhahuri 

manusia. Dalam islam, hak cipta diakui sebagai hak atas kepemilikan sebuah 

harta serta memperoleh perlindungan seperti perlindungan harta. 

Perlindungan terhadap harta yakni terkait larangan tidak memakan harta milik 

orang lain dengan cara yang batil.  Kaitannya dengan hak cipta yakni terdapat 

larangan supaya tidak memakan hasil dari hak milik intelektual yang dimiliki 

orang lain seperti yang tertulis pada surah Al-Baqarah ayat 188 

نَكُمْ باِلْبَطِلِ وَتدُْلُوْا بِِاَ إِلََ الِكُّامِ لتَِأْ كُلُوْا لفَريِْ قًامِّنْ أمَْوَلِ    ألنَّاسِ باِلَِّْثِْْ وَأنَْ تُمْ وَلَّ تأَْ كُلُوا أمَْوَلَكُمْ بَ ي ْ
 تَ عْلَمُونَ 

Artinya: “Dan janganlah sebahagian dari kamu memakan harta sebahagian 

yang lain diantara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu tidak memakan 

                                                             
42 Akhmad Sidiq, “Analisis Hukum Islam Terhadap Merek, (Studi Kasus Putusan 

Mahkmah Agung No. 556 K/Pdt.Sus-Hki/2016 Tentang Sengketa Merek Keen Inc Melawan 

Keen/ Keen Kids”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq, 2019), 40.  
43 Sutisna, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Hak Cipta”, Journal of Islamic Law, Vol. 
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sebahagian daripada  harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 

padahal kamu mengetahui.”
44

 

 

b) Hak cipta dalam fatwa MUI No.1 Tahun 2003  

Hak cipta dalam fatwa MUI digolongkan kedalam huquq malliyah 

(hak kekayaan). Sehingga hak cipta dipersamakan sebagai hak milik terhadap 

mal sehingga bisa diperlakukan seperti halnya harta yang bisa dikuasai, 

dimiliki, dan dialihkan.
45

 Terdapat 4 ketentuan penting dalam fatwa MUI 

No.1 Tahun 2013 tentang Hak Cipta, diantarnya yaitu
46

 

1. Hak cipta dianggap sebagai hak kekayaan (huquq malliyah) yang 

memperoleh perlindungan hukum layaknya harta. Ketentuan fatwa 

tersebut menerangkan bahwa hak cipta bisa dimiliki, diusahakan dan juga 

dialihkan kepada orang lain. Perlindungan hukum dalam fatwa ini tidak 

menerangkan jalur hukum yang harus ditempuh untuk penyelesaian 

sengketa, namun hal tersebut bukanlah kelemahan sebab secara otomatis 

akan berpedoman kepada UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

bahwa penyelesaian sengketa menggunakan 2 jalur yaitu litigasi 

pengadilan perniagaan atau dengan non-litigasi melalui arbitrase.  

2. Hak cipta yang memperoleh perlindungan merupakan ciptaan yang tidak 

menyimpang dengan hukum islam. Ketentuan fatwa tersebut menerangkan 

bahwa sebuah ciptaan akan memperoleh perlindungan apabila memenuhi 4 

karakter ekonomi islam yakni pertama, bersumber dari tuhan dan agama 

yang terikat dengan aturan halal atau haram, sehingga ciptaan yang 

                                                             
44
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diperbolehkan hanyalah ciptaan yang halal. Kedua, ekonomi pertengahan 

dan berimbang, dengan demikian sebuah ciptaan mempunyai posisi 

tersendiri kapan bersifat individualistik atau bersifat publik. Hal tersebut 

yang menjadi acuan bahwa hak cipta memiliki batasan dalam jangka 

waktu kepemilikannya. Ketiga, ekonomi berkecukupan dan berkeadilan. 

Dalam ekonomi aspek kajian yang paling penting yaitu memenuhi serta 

mencukupi kebutuhan hidup manusia. Ketentuan hak cipta sebagai sebuah 

hak eksklusif bagi setiap penciptaatau penerima hak cipta untuk 

melakukan pengumuman atau memperbanyak ciptaannnya tersebut atau 

memberikan izin untuk itu tidak mengurangi berbagai pembatasan-

pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang sedang berlaku 

sudah termasuk kedalam ekonomi yang berkecukupan serta berkeadilan. 

Keempat, ekonomi pertumbuhan dan barakah. Tujuannya yaituagar tidak 

menjadilan harta yang diam sehingga dapat menjamin kebutuhan-

kebutuhan pokok manusia.
47

 

3. Hak cipta bisa dijadikan sebagai objek akad, dapat diwaqafkan dan 

diwariskan. Fatwa tersebut sesuai dengan UU No. 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta yang menyatakan bahwa hak cipta tergolong benda bergerak 

yang mengakibatkan hak cipta dapat beralih ataupun dialihkan sebagian 

atau secara keseluruhan oleh sebab pewarisan, wasiat, hibah, perjanjian 

secara tertulis ataupun dikarenakan sebab yang lain yang diperbolehkan 

menurut perundang-undangan. 
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Bentuk pelanggaran akan hak cipta adalah perbuatan zalim yang 

haram hukumnya terutama dalam hal pembajakan. Ketentuan fatwa tersebut 

menonjolkan aspek pembajakan saja, namun sebenarnya dalam kepada UU 

No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta terdapat beberapa jenis pelanggaran 

atas hak cipta yang dapat digugat secara perdata ke Pengadilan Niaga melalui 

arbitrase. 

Dengan demikian pemegang hak cipta dapat dengan bebas 

menggunakan hak ciptanya dan tidak ada siapapun yang berhak untuk 

melanggarnya dengan syarat bahwa ciptaan tersebut tidak melanggar syariat 

islam. 

C. Ghasab  

1. Pengertian ghasab  

Ghasab secara bahasa didefinisikan sebagai pengambilan sesuatu baik 

berupa benda atau barang secara terang-terangan dengan cara-cara yang 

zalim. Ghasab menurut istilah yaitu penguasaan hak orang lain secara aniaya. 

Ulama Syafi’iyah dan Hambaliyah berpendapat bahwa ghasab adalah 

perbuatan penguasaan akan harta dengan cara yang sewenang-wenang atau 

secara paksa tanpa adanya hak. Ghasab bukan hanya melakukan pengambilan 

terhadap harta saja melainkan juga mengambil manfaat dari barang tersebut.
48

  

Ulama hanafi berpendapat bahwa ghasab berbeda dengan mencuri. 

Ghasab dilakukan secara terang-terangan sedangkan mencuri dilakukan 

                                                             
48 Nafitra Dwi Hartanti, “Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

22014 Tentang Hak Cipta Terhadap Pemanfaatan Karya Fotografi Nyuk Iklan Perdagangan di BY-

KK Ponorogo”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2019), 35. 
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dengan diam-diam. Ghasab dimasukkan kedalam kategori pengambilan 

manfaat barang saja.
49

  

Ulama Maliki berpendapat bahwa ghasab merupakan perbuatan 

pengambilan harta milik orang lain dengan cara paksa namun bukan dalam 

artian merampok. Menurut Ulama Maliki perbuatan ghasab terdapat 4 

bentuk, diantaranya yaitu 

a. Perbuatan mengambil harta dengan tanpa disertai dengan izin. Perbuatan 

tersebut dimasukkan kedalam kategori ghasab. 

b. Perbuatan mengambil manfaat suatu barang atau benda. Perbuatan 

tersebut dimasukkan kedalam kategori ghasab.  

c. Perbuatan untuk memanfaatkan benda atau barang sehingga 

mengakibatkan kerusakan atau kehilangan, contohnya yaitu perbuatan 

membunuh hewab yang bukan kepunyaannya tidak dimasukkan dalam 

kategori ghasab.  

d. Perbuatan yang dilakukan yang mengakibatkan kerusakan atau hilangnya 

milik orang lain. Perbuatan tersebut tidak dimasukkan kedalam kategori 

ghasab melainkan ta’addi .
50

 

2. Hukum ghasab  

Hukum ghasab menurut ulama fiqih merupakan sebuah perbuatan 

yang zalim dan hukumnya adalah haram dan apabila dilakukan maka orang 

tersebut akan berdosa. Setiap orang yang melakukan ghasab berupa harta, 

maka dia diwajibkan untuk melakukan pengembalian harta yang dia ambil 

                                                             
49 Ernawati dkk, “ Peningkatan Kesadaran Santri Terhadap Perilaku Ghasab dan 

Pemaknaannya dama Hukum Islm dan Hukum Positif”, Jurnal Abdimas volume 4 no.2 , 2018: 207 
50 Ibid.  
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kepada pemilik aslinya, meskipun dia harus melakukan pengembalian 

dengan harga yang berlipat ganda daripada harga barang yang dighasab. 

Orang yang melakukan perbuatan ghasab tersebut diwajibkan untuk 

mengganti serta menambal kekurangan barang yang telah dia ghasab 

tersebut. Dalam syariat islam siapapun dilarang untuk melakukan 

pengambilan harta orang lain tanpa disertai dengan imbalan dan tidak 

disertai rasa rela dari pemilik. Dalam surah Al-Baqarah ayat 188 Allah 

SWT. berfirman 

نَكُمْ بلِْبَا طِ  امِ لتَِاكُْلُوا فَريِقًا مِنْ أمْواَلِ النَّا سِ باِ لْْ ثِْْ وَلََّ تأَْ كُلُوا أمَْوَ الَكُمْ بَ ي ْ لِ وَتدُْلُوا بِِاَ الُِْكَّ
 وَ أنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ 

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 

lain diantara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain dengan (jalan 

berbuat) dosa, padahal kamu mengetahuinya”. (QS Al-Baqarah: 

188)
51

 

 

D. Hybrid contract  

Menurut istilah fiqih hybrid contract adalah terjemahan dari kata bahasa 

Arab yakni al-‘uqud al-murakkabah yang mempunyai arti akad ganda (rangkap). 

Secara istilah Hybrid contract sendiri merupakan himpunana dari beberapa akad 

kebendaan yang dikandung oleh sebuah akad baik secara jami’ (mengumpul) 

ataupun secara taqabuli (timbal-balik), sehingnga seluruh hak dan kewajiban yang 

ditimbulkan dipandang sebagai akibat hukum dari satu akad. Menurut Abdullah 

Al Imrani, hybrid contract adalah himpunan dari beberapa akad kebendaan yang 
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didalamnya mencakup akad gabungan ataupun timbal balik, sehingga hak dan 

kewajiban yang dipandang sebagai akibat dari satu akad. 

Hukum hybrid contract menurut mayoritas ulama Hanafiyah, sebagian 

ulama Malikiyah, ulama Hanabillah dan Syafi’iyah menyatakan bahwa akad multi 

akad atau hybrid contract adalah boleh dalam syariat islam. Alasannya yaitu 

bahwa hukum asal dari sebuah akad adalah boleh dan sah, tidak diharamkan dan 

tidak pula dibatalkan selama tidak terdapat dalil hukum yang mengharamkannya 

dan membatalkannya.
52

  

باَحَة إِلََّّ أنَ يدَُلَّ دَليِْل  عَلَى تََْريِِْْهَاالَْْصْلُ فِْ الْمُعَ  امَلََتِ الِْْ  

Artinya : “Hukum dasar muamalah yaitu diperbolehkan sampai ada dalil yang 

mengharamkannya”.
53

 

 

Menurut Al-Imrani hybrid contract terdapat beberapa macam diantaranya yaitu  

1. Akad gabungan/ akad bersyarat  (al-’uqud al-mutaqabilah) 

Akad gabungan/ akad bersyarat  (al-’uqud al-mutaqabilah) merupakan akad 

multi akad dalam bentuk akad kedua merespon terhadap akad pertama, 

dimana kesempurnaan pada akad pertama tergantung kpada kesempurnaan 

pada akad kedua melalui proses timbal balik.  

2. Akad terkumpul (al-‘uqud al-mujtami’ah) 

Akad terkumpul (al-‘uqud al-mujtami’ah) merupakan multi akad yang 

terhimpun dalam satu akad, maksudnya yaitu terdapat dua atau lebih akad 

yang terhimpun menjadi satu akad. Biasanya dalam akad ini terdapat akad 

                                                             
52 Mohammad Ghozali, “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Hybrid Contract Terhadap 

Produk Kartu Kredit Syariah”, Journal of Islamic Economi Law Vol. 1 No. 1, 2018: 62. 
53 Fatahurrahman Azhari, Loc.Cit., 135. 
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yang utama seperti akad jual beli yang disertai dengan akad penambahan 

keuntungan. 

3. Akad berlawanan (al’uqud al mutanaqidhah wa al mutadhadah wa al-

mutanafiyah) 

Akad berlawanan (al’uqud al mutanaqidhah wa al mutadhadah wa al-

mutanafiyah) merupakan akad-akad yang tidak diperbolehkan dihimpun 

dalam satu akad. Meskipun demikian ulama berpandangan bahwa tiga bentuk 

multiakad tersebut tidaklah seragam contohnya seperi menggabungkan antara 

akad jual beli dan pinjaman. 

4. Akad berbeda (al-‘uqud al-mukhtalifah 

Akad berbeda (al-‘uqud al-mukhtalifah) merupakan akad dimana 

terhimpunnya suatu akad yang memiliki perbedaan semua akibat hukum 

diantara dua akad tersebut ataupun sebagian. Seperti halnya perbedaan akibat 

hukum dalam akad jual beli dan sewa, dimana dalam ketentuan sewa 

ditetapkan waktu sedangkan dalam jual beli tidak ditetapkan waktu.  

5. Akad sejenis (al-uqud al-mutajanisah) 

Akad sejenis (al-uqud al-mutajanisah) adalah akad-akad yang terhimpun 

dalam satu akad dengan tidak mempengaruhi didalam hukum serta akibat 

hukumnya. Multiakad ini terdiri dari satu jenis akad misalnya jual beli dengan 

jual beli ataupun dari beberapa jenis akad seperti akad jual beli dan sewa 

menyewa. Dalam multi akad ini dapat terbentuk dari dua akad yang 

mempunyai hukum yang sama ataupun berbeda.  
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Menurut Nazih Hammad agar akad hybrid contract hukumnya menjadi 

boleh secara sya’i maka harus memenuhi beberapa kriteria, diantaranya yaitu
54

 

1. Hybrid contract yesebut  bukanlah hal yang dialarang dalam nash  

2. Hybrid contract tersebut tidak menjadi sara ke sesuatu yang diharamkan  

3. Hybrid contract tersebut tidak dijadikan sebagai hilah (siasat) untuk 

melakukan riba dengan jalan yang lain 

4. Hybrid contract tersebut tidak tergolong dalam mutanaqidlah (akad-akad 

yang saling berlawanan)  
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 Ahmad Syakur, “Hybrid contract Dalam Produk Rahn di Pegadaian Syariah”, Jurnal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yaitu upaya meyelidiki dan menelusuri suatu masalah 

menggunakan cara kerja ilmiah dengan cermat dan teliti untuk mengumpulan, 

mengolah dan melakukan analisis terhadap data yang kemudian akan diambil 

kesimpulan secara sistematis dan objektif guna melakukan pemecahan suatu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
55

 

A. Jenis Penelitian dan pendekatan  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang menfokuskan 

pada makna suatu data dan juga informasi yang memiliki sifat deskriptif yang 

menghasilkan data bukan angka.
56

 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni dalam bentuk penelitian 

pustaka (liberary research). Penelitian pustaka (liberary research) merupakan 

penelitian yang mengggunakan berbagai  literatur kepustakaan (buku, jurnal atau 

hasil penelitian lain).   

Pendekatan yang digunakan yaitu hukum normatif-empiris  mengkaji 

mengenai hukum sebagai sebuah norma ataupun aturan dan bagaimana praktik 

aturan hukum tersebut di masyarakat.
57

 Pendekatan perundang-undangan 

dilakukan dengan menelaah berbagai peraturan perundang-undangan dan juga 

                                                             
55Rifa’i Abubapar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), 2.  
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), 2. 
57 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (NTB: Mataram University Press, 2020), 117. 
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regulasi yang berhubungan dengan isu hukum yang sedang diteliti.
58

 Pendekatan 

perundang-undangan juga dapat dikatakan sebagai pendekatan Al-Qur’an dan 

Hadist apabila menggunakan Al-Qur’an dan Hadist sebagai landasan dasar.  

B. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer merupakan bahan pokok guna mendapatkan data dari sumber 

utama. Dalam penelitian ini data primer didapatkan dari peraturan perundang-

undangan (UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta), Fatwa MUI No. 1 Tahun 

2003 tentang Hak Cipta, Al-Qur’an, Hadist, data-data dari aplikasi youtube, buku-

buku, jurnal-jurnal, dan hasil karya ilmiah sarjana yang berhubungan dengan 

youtube. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan bahan yang bersifat mendukung. Dalam 

penelitian ini data sekunder menggunakan wawancara. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa narasumber yang akan diwawancarai yakni content creator 

youtube. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berupa langkah-langkah sistematis dan standar untuk 

memdapatkan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini pengumpulan data 

primer yakni dengan membaca dan mengidentifikasi peraturan perundang-

undangan (UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta), Fatwa MUI No. 1 Tahun 

2003 tentang Hak Cipta, Al-Qur’an, Hadist, data-data dari aplikasi youtube, buku-
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buku, jurnal-jurnal, dan hasil karya ilmiah sarjana yang berhubungan dengan 

youtube. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data sekunder yakni dengan melakukan 

wawancara kepada beberapa content creator youtube yang menggunakan foto 

orang lain sebagai thumbnail. 

D. Analisa data 

Analisa data memuat uraian berupa prosedur analisa data yang dilakukan 

sehingga memberikan gambaran terkait bagaimana peneliti akan melakukan 

pengolahan data.
59

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa kualitatif . 

Analisa kualitatif merupakan analisa terhadap data yang digunakan  bagi aspek 

normatif (yuridis) melalui metode yang mempunyai sifat deskriptif analisis yaitu 

dengan melakukan penguraian gambaran dari data-data yang telah didapatkan dan 

bagaimana hubungannya antara satu dengan yang lainnya guna memperoleh 

kejelasan atas kebenaran ataupun sebaliknya sehingga dapat mendapatkan 

gambaran-gambaran baru atau menguatkan gambaran yang telah ada atau begitu 

juga sebaliknya.
60

 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data memiliki dua fungsi yaitu pertama, untuk dapat 

membuktikan penelitian yang dilakukan apakah merupakan penelitian ilmiah. 

Kedua, guna melakukan pengujian data yang diperoleh dari penelitian ini. Teknik  

triagulasi merupakan teknik yang digunakan pada penelitian ini guna menguji 

keabsahan data yang diperoleh. Terdapat 4 macam triangulasi dalam penelitian 
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kualitatif,diantaranya yaitu triangulasi data, triangulasi teori, triangulasi antar 

peneliti dan triangulasi metodologi. Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan 

triangulasi data. Triangulasi data digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

berbagai sumber data guna menjawab pertanyaan penelitian ini.  

F. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian dalam penelitian ini diantaranya yaitu 

1. Tahap persiapan atau tahap perencanaan yang terdiri dari penentuan judul, 

latar belakang masalah, menentukan rumusan masalah, telaah terhadap 

kepustakaan, penentuan tujuan dari penelitian, penentuan metode yang akan 

digunakan dan penyusunan administrasi penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan yakni melakukan pengumpulan data, melakukan  

pengolahan data, analisis terhadap data yang diperoleh dan menganalisis hasil 

data.  

3. Tahapan penulisan laporan yakni dengan melakukan penyusunan terhadap 

data yang diperoleh dan menjawab fokus dari masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum  

1. Pengertian Youtube  

Youtube adalah website tempat berbagi video (video sharing) yang 

memberikan fasilitas kepada penggunanya untuk menonton, memuat dan juga 

berbagi video secara gratis.  Para pengguna youtube dapat bebas melakukan akses 

terhadap berbagai video baik yang diunggah sendiri atau video yang diunggah 

oleh orang lain.  Pada umumnya para pengguna youtube mengunggah video yang 

berupa video klip, video bernyanyi, video berbagi pengalaman atau tips, video 

vlog dan lainnya. 
61

  

Youtube telah diciptakan pada tahun 2005. Pelopor terciptanya youtube 

yaitu Chad Hurley, Jawed Karim dan Steve Chen yang merupakan  mantan 

karyawan dari perusahaan yang bernama finance online Paypal  bertempat di 

Amerika Serikat. Jawed Karim dan Steve Chen merupakan lulusan ilmu komputer 

di University Illionis Ulbana Champaign. Sedangkan Chad Hurley merupakan 

seorang lulusan design di University Indiana Pennsylvania. Awal mula berdirinya 

youtube yaitu karna kesulitan Chad Hurley dan Steve Chen yang ingin 

membagikan videonya. “Me at the zoo” merupakan video yang diunggah pertama 

kali di youtube pada 23 April 2005.  

Pada tahun 2006 pada saat youtube mulai memasuki pasar internasional, 

youtube dibeli oleh google dengan total nilai USD 1,65 juta. Mulai saat itu 
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youtube mulai berkembang pesat dan mencapai masa kejayaan di tingkat 

internasional sehingga mendapatkan penghargaan melalui majalah PC world dan 

diberikan julukan sembilan dari sepuluh produk yang terbaik pada tahun 2006.
62

 

Pada saat ini youtube sangat digemari oleh banyak orang untuk melihat 

ataupun berbagi video. Hadirnya youtube memberikan dampak yang luar biasa 

bagi masyarakat, terkhusus masyarakat yang mememiliki ketertarikan terhadap 

bidang pembuatan video namun tidak memiliki tempat untuk mengunggah video 

miliknya. Content creator youtube atau yang lebih sering dikenal dengan youtuber 

merupakan sebutan bagi seseorang yang membuat, atau memproduksi content 

video dan mengunggahnya di channel youtube. Seseorang yang hanya 

memproduksi video tanpa mengunggah videonya di youtube tidak bisa disebut 

sebagai youtuber.  

Setiap content creator youtube  biasanya memiliki motivasi yang berbeda 

saat ingin menjadi  content creator youtube diantaranya yaitu
63

  

a. Ingin mengekspresikan opini, pandangan atau sikap tertentu 

b. Menyalurkan hobi dalam bidang pembuatan video 

c. Berbagi berbagai pengetahuan 

d. Ingin menjadi orang yang terkenal  

e. Sebagai sumber penghasilan 

Menjadi seorang content creator youtube saat ini telah dijadikan sebagai 

lahan pekerjaan. Banyak content creator yang telah sukses berkarya dan 
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mempunyai penghasilan dari youtube contohnya Ria Ricis dan Atta Halilintar 

yang telah memiliki yang telah memiliki banyak subscriber terbanyak di Asia 

Tenggara. Platform youtube sendiri memerikan trofi atau penghargaan kepada 

content creator yang telah mencapai subcsriber dengan jumlah tertentu. Berikut 

merupakan penghargaan yang akan diberikan youtube kepada content creatornya 

berdasarkan subcsribernya
64

  

a. Silver play button, penghargaan yang akan diberikan kepada content creator 

yang telah mempunyai 100 ribu subscriber. 

b. Gold play button, penghargaan yang akan diberikan kepada content creator 

yang telah mempunyai 1 juta subscriber. 

c. Diamond play button, penghargaan yang akan diberikan kepada content 

creator yang telah mempunyai 10 juta subscriber. 

d. Custom play button, penghargaan yang akan diberikan kepada content creator 

yang telah mempunyai 50 juta subscriber. 

e. Red diamond play button, penghargaan yang akan diberikan kepada content 

creator yang telah mempunyai 100 juta subscriber. 

2. Menu-Menu Pada Youtube  

a. Beranda  

Menu beranda merupakan tampilan yang didalamnya akan menampilkan 

video terbaru dari channel youtube yang di subcribe ataupun video-video 

yang sedang populer. Pada menu beranda juga terdapat icon notifikasi, 

pencarian dan profil. 
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b. Shorts 

Shorts merupakan menu pada youtube guna mengunggah video dengan durasi 

singkat 60 detik. Youtube Shorts memudahkan bagi siapa aja untuk terhubung 

dengan audiens baru dengan hanya menggunakan telepon seluler.   

c. Subscribtions  

Subscribtions merupakan menu yang akan menampilkan koleksi channel 

youtube yang di subcribe beserta video terbarunya.   

d. Koleksi  

Koleksi merupakan menu yang akan menampilkan history video yang pernah 

ditonton, video yang ditambahkan dalam daftar tonton nanti, video yang di 

download dan video-video yang pernah di like atau disukai. 

e. Menu buat ( + ) 

Menu buat dengan simbol + merupakan menu untuk menngunggah video, 

melakukan live streaming dan membuat postingan status di youtube. 

3. Membuat Channel Youtube 

  
Gambar 4.1 Tampilan Beranda Youtube  

Sumber : youtube  

Tahapan pertama yang harus dilakukan oleh seseorang yang ingin 

mengunggah video mereka di youtube yaitu dengan membuat channel youtube 
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terlebih dahulu. Langkah-langkah untuk membuat channel youtube yaitu sebagai 

berikut:
65

 

a. Melakukan login terlebih dahulu di situs seluler ataupun komputer. 

b. Mengklik ikon foto profil yang terletak pada pojok kanan atas kemudian pilih 

buat channel. 

c. Langkah selanjutnya yaitu anda akan diminta untuk membuat channel dengan 

memasukkan beberapa data diri. 

d. Setelah memasukkan data diri yang diperlukan periksa kembali detailnya 

(sesuaikan nama dan foto yang ada pada akun di google anda) kemudian pilih 

konfirmasi untuk membuat channel youtube anda sendiri.  

4. Google Adsense 

Google Adsense adalah penyedia layanan berupa pengiklanan produk yang 

bekerjasama dengan publisher sebagai tempat untuk penayangan iklan. Setiap 

orang yang berkunjung pada media milik publisher  dan mengklik iklan tersebut, 

maka publisher akan memperoleh komisi dari google adsense.
66

 Google Adsense 

merupakan sarana yang efektif untuk melakukan bisnis melalui internet, setiap 

orang yang memiliki blog, website atau youtube dapat memperoleh penghasilan 

dengan cara menampilkan iklan google di situs blog, website atau youtube yang 

mereka miliki. Dalam program pengiklananya google adsense melibatkan tiga 

pihak diantaranya yaitu pihak pengiklan (advertiser), pihak yang melakukan 

penayangan (publisher) dan pihak yang melakukan pengelola google.  

                                                             
65 https://www.youtube.com/intl/id_ALL/creators/ diakses pada 23 November 2022 
66 Fathhudin dan M Mukromin, “Advertising Business Pada Google Adsense Di Youtube 

Perspektif Ekonomi Syariah”, Jurnal Ilmiah Ekonomi IslamVol.7 No.3, 2021: 1.  
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Setiap orang yang memiliki blog, website atau youtube dan telah 

memenuhi ketentuan atau syarat yang telah ditentukan dapat bekerjasama dengan 

google adsense untuk memperoleh penghasilan caranya yaitu dengan melakukan 

pendaftaran di google adsense setelah cukup menunggu balasan dari google, 

namun proses tersebut biasanya memerlukan waktu antara 1 hari sampai 1 bulan. 

Apabila pihak google telah mengirim balasan dan pendaftaran dinyatakan 

diterima, maka publisher kemudian dihubungkan dengan berbagai macam produk 

milik advirtiser yang yang telah terdaftar di google adwords. Mengenai iklan 

yang akan dipasang baik dalam hal bentuk dan juga materi akan ditentukan oleh 

pihak google. Macam-macam bentuk iklan yang akan dipasang dapat berupa 

gambar, teks, flash audio, tautan maupun video. Berikut contoh iklan yang 

bekerjasama dengan google adsense 

 
Gambar 4.2 Tampilan iklan bentuk video di youtube  

Sumber : Youtube  

 
 Gambar 4.3 Tampilan  iklan bentuk gambar di website 

Sumber : Kumparan.com 
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Publisher akan memperoleh komisi berupa pembagian keuntungan dari 

pihak google adsense yang akan dihitung berdasarkan jumlah iklan yang diklik 

atau yang disebut dengan istilah PPC (Pay Per Click) dan RPM (Revenue per 

thousand Impression) . Perhitungan penghasilan dari PPC (Pay Per Click)  yaitu 

apabila terdapat pengunjung yang mengklik iklan, maka publisher akan 

memperoleh penghasilan untuk setiap kliknya. RPM (Revenue per thousand 

Impression) adalah perhitungan penghasilan dari setiap 1.000 kali penayangan 

iklan. Apabila iklan telah ditonton oleh 1.000, maka Publisher  akan mendapatkan 

komisi tergantung wilayah negara.
67

  

Maraknya penggunaan google adsense guna memperoleh penghasilan 

terdapat keuntungan dan kekurangan yang ditimbulkan dari google adsense. 

Keuntungan dari google adsense yaitu kerjasama dengan google adsense dapat 

dilakukan oleh semua orang dari seluruh dunia hanya dengan jaringan internet dan 

telah memenuhi syarat yang telah ditentukan. Keuntungan lainnya bagi publisher 

yang mempunyai peringat yang tinggi pada medianya baik website ataupun 

channel youtube maka penghasilan atau komisi yang diperoleh juga akan semakin 

banyak. Sedangkan kekurangan dari google adsense yaitu mengenai iklan yang 

akan ditayangkan. Iklan akan ditayangkan secara acak pada media website 

ataupun channel youtube, sehingga publisher tidak mengetahui iklan yang apa 

yang akan ditayangkan dimedianya. Google sendiri telah memberikan pilihan 

kategori iklan yang ingin ditayangkan oleh publisher dan dapat melakukan 

pemblokiran iklan yang tidak ingin ditayangkan, namun jika banyak iklan yang 

                                                             
67 Fatah Hidayat, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Bentuk Kerjasama Bisnis 

Periklananantara Publisher Dan Google Adsense”. Jurnal Muamalah Vol.7 No.1, 2021: 277. 



 

 

50 

diblokir, maka hal tersebut akan mengakibatkan penghasilan yang diperoleh 

publisher akan semakin mengecil. 

5. Thumbnail  

Kata thumbnail mengacu pada kuku ibu jari manusia dikarenakan gambar 

pada thumbnail memiliki ukuran sebesar ibu jari manusia. Thumbnail adalah 

gambar dengan resolusi lebih kecil daripada gambar aslinya. Thumbnail 

difungsikan sebagai gambar pratinjau yang berisi tautan ke gambar yang asli. 

Apabila penonton mengklik thumbnail, maka akan terbuka gambar thumbnail 

yang lebih besar.  

Pada awal memjelajahi platform youtube, tampilan awal yang akan muncul 

yaitu thumbnail. Thumbnail merupakan gambar kecil yang dipasang pada bagian 

awal video. Thumbnail youtube berupa kilasan foto atau gambar yang akan 

muncul sebagai cover video. Thumbnail memberikan sekilas pemahaman pada 

penonton untuk mengetahui cuplikan terkait video yang diunggah. Selain gambar, 

pada thumbnail juga dapat ditampilkan tulisan atau teks yang mendeskripsikan isi 

dari video. Tulisan yang digunakan sebisa mungkin merupakan kata yang mudah 

dimengerti dan menggunakan font yang mudah dibaca oleh semua orang, sebab 

pada dasarnya penonton akan lebih cenderung untuk membaca teks pada tumbnail 

daripada membaca judul yang berada dibagian bawah video.  

Youtube mengatur berbagai kebijakan mengenai thumbnail yang harus 

dipatuhi oleh content creator youtube. Apabila terjadi pelanggaran mengenai 

thumbnail maka akan mendapatkan teguran dari youtube dan apabila telah 
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mendapatkan 3 teguran dapat berakibat pada penghentian channel. Berikut 

merupakan kebijakan thumbnail yang harus dipatuhi :
68

 

a. Dilarang untuk mengunggah thumbnail gambar pornografi.  

b. Dilarang untuk mengunggah thumbnail mengenai tindakan seksual, fetisisme 

ataupun gambar lain guna kepuasan seksual.  

c. Dilarang untuk mengunggah thumbnail gambar ketelanjangan.  

d. Dilarang untuk mengunggah thumbnail dengan gambar yang 

mempertontonkan eksploitasi seksual.  

e. Dilarang untuk mengunggah thumbnail gambar kekerasan yang 

mengakibatkan rasa jijik dan mengejutkan penonton. 

f. Dilarang untuk mengunggah thumbnail dengan gambar vulgar atau yang 

menunjukkan gambar darah.  

g. Dilarang untuk mengunggah thumbnail dengan menggunakan kata-kata cabul 

atau vulgar.  

h. Dilarang untuk mengunggah thumbnail yang menyesatkan penonton sehingga 

menggiring pikiran penonton untuk melihat sesuatu yang ternyata tidak ada 

dalam video.  

Bagi content creator youtube membuat thumbnail yang bagus dan menarik 

merupakan hal yang penting untuk dilakukan karna dapat menarik para penonton 

untuk mengklik dan menonton videonya. Thumbnail yang dibuat semenarik 

mungkin dengan disertai dengan teks yang menarik juga membuat penonton 

                                                             
68 https://support.google.com/youtube/answer/9229980?hl=id diakses pada 03 Desember 

2022 

https://support.google.com/youtube/answer/9229980?hl=id
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penasaran terkait dari isi video tersebut sehingga memutuskan untuk menonton 

video. Berikut cara-cara membuat thumbnail youtube  

a. Siapkan gambar atau foto yang menarik dengan resolusi terbaik.  

b. Siapkan teks atau tulisan yang akan di tulis dalam thumbnail dan gunakan 

font yang mudah untuk dibaca.  

c. Edit gambar thumbnail pada aplikasi edit gambar  

d. Pastikan untuk menggunakan background yang menarik dan berbeda  warna 

dengan warna teks.  

e. Tambahkan efek stiker sebagai pilihan untuk mengisi ruang kosong atau 

untuk mempercantik tampilan thumbnail. 

Keberadaan internet saat ini membawa dampak pada kehidupan manusia. 

Internet bisa dikatakan sebagai sumber bagi bermacam-macam informasi yang 

dibutuhkan manusia baik informasi yang berhubungan dengan edukasi, 

pemerintahan, ekonomi sampai pada informasi yang bersifat hiburan. Berbagai 

macam bacaan, gambar juga video dapat dengan mudah ditemukan di internet. 

Para penulis dan content creator biasanya memanfaatkan gambar yang dapat di 

unduh di internet sebagai pelengkap karyanya.  

 Bersasarkan informasi dari wawancara kepada content creator youtube 

Cak Ali, Ghofar Zain dan Della Yustra gambar atau foto yang digunakan content 

creator youtube yang kemudian di edit serta dijadikan thumbnail dapat berasal 

dari foto milik pribadi atau foto milik orang lain. Foto milik pribadi yang 

digunakan sebagai thumbnail merupakan foto yang merupakan koleksi pribadi 

dan dipotret sendiri oleh content creator. Sedangkan foto orang lain diambil dari 
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internet seperti google. Foto orang lain yang diambil tersebut diunduh secara 

bebas di internet serta tidak mencantumkan sumber pengambilan foto. Guna 

membuat thumbnail yang menarik, content creator menggunakan foto-foto orang 

lain seperti foto orang-orang yang terkenal, artis atau lain sebagainya.
69

 Berikut 

thumbnail yang menggunakan foto orang lain pada video youtubenya 

 
Gambar 4.4 Thumbnail youtube channel  cak ali 

Sumber: Channel youtube Cak Ali 

 

 
Gambar 4.5 Thumbnail youtube Ghofar Zain 

Sumber : Channel Youtube Ghofar Zain 

 

 
Gambar 4.6 Thumbnail youtube Della Yustra 

Sumber : Channel Youtube Della Yustra  

 

                                                             
69 Wawancara content creator ghofar zain, della yustra dan cak ali pada 2, 4, dan 5 

Desember 2022 
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B. Mekanisme Penghasilan Content Creator Dari Hasil Kerjasama Dengan 

Google Adsense 

Dalam  platform youtube terdapat fitur yang dapat dimanfaatkan oleh 

content creator youtube untuk mendapatkan penghasilan dari youtube dengan cara 

menautkan iklan dalam video youtube. Untuk dapat menautkan iklan pada video 

youtube terlebih dahulu harus bekerjasama dengan google adsense. Google 

adsense berperan sebagai program kerjasama iklan yang terbuka bagi setiap 

publisher yang mempunyai website atau channel youtube.  

Monetisasi merupakan istilah untuk mendapat penghasilan bagi content 

creator youtube. Monetisasi berasal dari kata money yang mempunyai arti  uang. 

Sehingga, arti monetisasi yaitu aktivitas yang bisa mengubah sesuatu menjadi 

uang. Monetisasi youtube yaitu mengubah content video pada channel youtube 

yang pada awalnya hanya sebagai media penghibur atau media berbagi berubah 

fungsi menjadi alat untuk mendapatkan penghasilan dengan menautkan iklan pada 

videonya dengan cara bekerjasama dengan google adsense. Dengan melakukan 

monetisasi, content creator bisa mengaktifkan iklan yang disiapkan oleh google 

untuk ditayangkan dalam video dan berbagi pendapatan yang diperoleh dari iklan 

yang ditayangkan tersebut. Sebelum melakukan pengajuan monetisasi, terdapat 

beberapa syarat yang terlebih dahulu harus dipenuhi diantaranya yaitu  

1. Minimal memiliki 1000 subscriber.  

2. Minimal telah memiliki 4.000 jam waktu tonton publik dalam kurun waktu 12 

bulan terakhir.  
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3. Telah mengaktifkan verifikasi 2 langkah, dengan melakukan verifikasi 2 

langkah maka akun akan dilindungi.  

4. Tidak memiliki teguran komunitas yang aktif.  

Apabila 4 syarat tersebut telah terpenuhi barulah seorang content creator 

youtube dapat melakukan pendaftaran monetisasi yang ditandai dengan tanda 

centang berwarna hijau pada menu monetisasi dan akan mendapatkan email dari 

google adsense bahwa channel youtube telah memenuhi syarat monetisasi.  

 
Gambar 4.7 Tampilan persyaratan melakukan monetisasi 

Sumber : Youtube Studio Ghofar Zain  

 

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan untuk mengajukan monetisasi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Login ke akun youtube  

2. Klik content creator studio; 

3. Klik menu monetisasi;  

4.  Akifkan channel youtube guna dilakukan monetisasi; 

5. Apabila akan melakukan monetisasi terlebih dahulu diharuskan bergabung 

dengan Youtube Partner Program (YPP). Sehingga langkah awal yang harus 
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dilakukan yaitu melakukan tinjauan terhadap persyaratan program partner. 

Ketentuan menyetujui ketentuan Youtube Partner Program (YPP) haruslah 

dilakukan oleh orang yang berusia diatas 18 tahun, apabila content creator 

youtube  masih dibawah 18 tahun maka harus meminta bantuan dari wali 

yang sah guna membaca dan menyetujui ketentuan Youtube Partner Program 

(YPP).  

6. Kemudian melakukan pendaftaran akun google adsense atau langsung 

memasukkan akun google adsense apabila sebelumya telah memiliki akun.  

7. Pilih negara tempat anda tinggal  

8. Melakukan tinjauan dan persetujuan perjanjian yang telah dibuat oleh google 

adsense. Apabila telah membaca dan setuju dengan perjanjian tersebut, 

content cretor youtube cukup mengklik ya saya telah membaca dan 

menyetujui perjanjian.  

 
Gambar 4.8 Persetujuan Persyaratan Ketentuan Perjajian Google Adsense 

Sumber : Youtube  

 

9. Masukkan nama penerima pembayaran serta alamat lengkap; 

10. Channel youtube yang sudah melakukan pengajuan monetisasi akan 

dilakukan peninjauan oleh youtube guna melakukan pengecekan apakah akun 
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youtube tersebut sudah layak untuk diterima. Proses tersebut bisa 

memerlukan waktu 1 hari sampai 1 bulan. Namun biasanya proses ini hanya 

memerlukan waktu 2 sampai 3 hari saja. Jika channel youtube dikemudian 

hari menerima email berisikan konfirmasi oleh youtube yang menyatakan 

monetisasi telah diterima, maka pemilik channel youtube sudah bisa 

menautkan iklan pada video dalam channelnya. 
70

 

11. Setelah monetisasi dinyatakan diterima, maka pemilik akun youtube 

diharuskan untuk memilih preferensi monetisasi atau memilih jenis format 

tampilan iklan yang kemudian akan dipasang pada channel youtubenya.  

Terdapat beberapa kriteria video youtube yang harus dipenuhi agar video 

tersebut mendapat penghasilan, pedoman untuk konten-konten video yang akan 

mendapatkan penghasilan yaitu  

1. Konten video haruslah mengikuti pedoman komunitas youtube.  

Semua content creator youtube tidak boleh melanggar pedoman dari 

komunitas youtube. Pedoman tersbut difungsikan untuk menjaga youtube 

tetap menjadi platform yang menyenangkan bagi semua orang. Berikut 

pedoman komunitas youtube diantaranya yaitu 

a. Spam dan praktik penipuan. Semua content creator youtube tanpa kecuali 

dilarang untuk membuat konten guna melakukan hal-hal seperti scam, 

spam, atau melakukan penipuan terhadap pengguna lain di youtube.  

b. Konten yang sensitif. Youtube melindungi pengguna youtube terutama 

anak dibawah umur sehingga youtube melarang konten mengenai konten 

                                                             
70 Wawancara content creator youtube  Della Yustra pada 4 Desember 2022 
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ketelanjangan, seksual dan konten mengenai aksi untuk menyakiti diri 

sendiri.  

c. Konten kekerasan atau konten berbahaya. Youtube tidak mengizinkan 

content creator youtube untuk membuat konten mengenai ujaran 

kebencian, perilaku-perilaku predator, konten serangan berbahaya, konten 

kekerasan vulgar dan berbagai konten yang mendorong tindakan yang 

berbahaya.  

d. Barang yang diatur oleh hukum. Content cretor youtube dilarang untuk 

menjual barang tertentu yang illegal.  

e. Misinformasi. Content cretor youtube dilarang untuk membuat konten 

yang menipu dan menyesatkan seperti konten tentang proses pengobatan 

yang berbahaya atau konten yang dapat mengganggu proses demokrasi.   

2. Semua elemen yang terdapat dalam video merupakan buatan sendiri, 

contohnya video tutorial, vlog harian dan lain sebagainya. 

3. Pastikan bahwa anda mempunyai hak yang diperlukan untuk mempergunakan 

secara komersial segala eleman visual yang dibuat.  

4. Pengiklan akan cenderung untuk menempatkan iklan pada konten yang dirasa 

cocok untuk pengiklan. Beberapa topik tidak cocok untuk pengiklan dan 

dapat mengasilkan monetisasi iklan yang terbatas atau tanpa iklan. Topik 

tidak cocok untuk pengiklan diantaranya yaitu  

a. Menggunakan kata-kata yang tidak sopan  

b. Topik tentang kekerasan  

c. Konten khusus orang dewasa 
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d. Konten yang mengejutkan  

e. Konten dengan tindakan yang berbahaya 

f. Konten yang didalamnya mengandung ujaran kebencian dan penghinaan  

g. Konten yang berkaitan dengan senjata api  

h. Konten yang berkaitan tentang narkoba  

i. Konten tentang isu kontroversial 

j. Konten tentang peristiwa yang sensitif  

k. Konten yang memfasilitasi perilaku yang tidak jujur  

l. Konten yang tidak pantas untuk keluarga dan anak-anak dibawah umur 

m. Konten yang merendahkan dan juga menghasut 

n. Konten yang berkaitan dengan tembakau 

Pada saat melakukan monetisasi youtube, content creator juga diwajibkan 

untuk mematuhi kebijakan youtube  terkait hak cipta. Kebijakan youtube tentang 

hak cipta meliputi seorang content creator youtube  hanya diperbolehkan untuk 

mengunggah video miliknya sendiri atau video milik orang lain dengan izin dari 

pemilik video tersbut. Ketika content creator youtube  telah membuat karya asli 

milik sendiri yang dituangkan dalam media fisik maka secara otomatis orang 

tersbut telah memiliki hak cipta atas karya tersebut. Pemilik dari hak cipta  

mempunyai hak untuk menentukan apakah orang lain diperbolehkan untuk 

mempergunakan karyanya. Content creator youtube  dilarang untuk menggunakan 

konten yang berhak cipita milik orang lain tanpa izin termasuk mempergunakan 

tren musik, cuplikan program ataupun video milik orang lain.
71

  

                                                             
71 Wawancara content creator youtube Cak Ali pada 5 Desember 2022 
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Dalam perolehan penghasilan content creator youtube dalam penayangan 

iklan, tidak ada jaminan banyaknya jumlah penghasilan yang akan didapatkan 

oleh content creator sebab penghasilan akan didasarkan pada bagi hasil 

pendapatan dari iklan yang di tonton dalam video. Pada saat content creator 

youtube yang telah disetujui monetisasinya mengunggah video, maka google 

adsense akan memasukkan iklan dalam video tersebut.  

Perhitungan penghasilan yang akan diperoleh content creator youtube 

akan dihitung berdasarkan RPM (Revenue per thousand Impression)dan PPC (Pay 

Per Click).  

1. RPM (Revenue per thousand Impression) merupakan penghasilan yang 

akan diperoleh oleh dari penayangan 1.000 iklan yang ada di video. RPM 

(Revenue per thousand Impression) pada setiap wilayah negara berbeda 

tergantung wilayah. RPM (Revenue per thousand Impression) di Indonesia 

yaitu sekitar 7.000 rupiah.
72

  

2. PPC (Pay Per Click) merupakan penghasilan yang akan diperoleh oleh 

dari klik iklan yang terdapat dalam video guna mencari informasi lebih 

lanjut mengenai iklan tersebut. PPC (Pay Per Click) di wilayah Indonesia 

yaitu 5.000 per klik iklan.  

Content creator youtube kemudian akan memperoleh penghasilan berupa 

pembagian keuntungan dari pendapatan untuk setiap iklan yang tayang dan iklan 

yang di klik oleh penonton.  Google Adsense akan membayar content creator 

                                                             
72 Wawancara content creator youtube ghofar zain pada 2 Desember 2022 
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sebesar 55% dari pendapatan bersih yang berasal dari iklan yang ditampilkan 

dalam video youtube content creator.  

Penghasilan yang di dapatkan content creator youtube  dari kerjasama 

google adsense untuk setiap bulannya akan dikumpulkan dalam saldo akun google 

adsense pada tanggal 7 sampai tanggal 12. Pencairan penghasilan akan otomatis 

masuk kedalam rekening content creator youtube  pada tanggal 21 sampai 26 

apabila telah mencapai minimal saldo sebesar 1.300.000 rupiah.  Apabila saldo 

belum mencapai batas minimal sebesar 1.300.000 rupiah, maka penghasilan tidak 

akan dibayarkan dan saldo akan dialihkan pada bulan yang berikutnya sampai 

memenuhi batas minimal.
73

 

C. Akad  kerjasama dalam memperoleh penghasilan bagi content creator 

youtube  fiqih muamalah 

1. Akad kerjasama content creator youtube  dengan google adsense  

Kerjasama dalam istilah muamalah disebut dengan syirkah. Syirkah 

merupakan bentuk akad kerjasama diantara dua pihak ataupun lebih guna 

melakukan suatu usaha tertentu dimana setiap pihak memberikan kontribusi 

berupa dana ataupun tenaga dengan ketentuan pembagian keuntungan dan 

kerugian sesuai dengan kesepakatan.   
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Beberapa ulama fiqih mendefinisikan syirkah sebagai berikut 

a. Ulama Syafi’i, syirkah merupakan ketetapan hak kepada sesuatu yang 

dimiliki oleh dua orang atau lebih dengan cara-cara yang masyhur 

(diketahui).  

b. Ulama Maliki, syirkah merupakan izin untuk menggunakan (tasharruf) harta 

yang dimiliki oleh dua orang secara bersama-sama oleh keduanya, yakni 

keduanya saling memberi izin kepada salah satu untuk menggunakan harta 

yang dimiliki keduanya, namun masing-masing orang memiliki hak untuk 

bertasharruf. 

c. Ulama Hambali, syirkah suatu hak (kewenangan) atau pengolahan harta 

(tasharruf). 

d. Ulama Hanafi, syirkah merupakan ungkapan adanya transaksi (akad) diantara 

dua orang yang sedang bersekutu pada pokok harta dan juga keuntungan. 

Dari beberapa definisi syirkah diatas dapat ditarik kesimpulan definisi 

syirkah adalah kerjasama diantara dua orang ataupun lebih dalam hal harta dan 

juga keuntungan yang memberikan kewenangan bagi pihak untuk mengelola 

harta.  

Syirkah mempunyai beberapa macam, salah satu diantaranya yaitu syirkah 

abdan. Syirkah abdan yaitu sebuah persekutuan diantara dua orang dalam hal 

menerima suatu pekerjaan secara bersama-sama. Keuntungan hasil kerjasama 

kemudian dilakukan pembagian sesuai dengan proporsi kerja yang telah 

disepakati oleh pihak yang bekerjasama.
 74

 Ulama Malikiyyah, Hanbaliyah, 

                                                             
74 Rachmad Syafe’i, Op. Cit., 192.  
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Hanifiyyah dan Zaidiyyah memperbolehkan  syirkah abdan sebab tujuan ketika 

melakukan syirkah ini yaitu memperoleh keuntungan dengan menggunakan modal 

usaha. Selain itu, perkongsian boleh tidak hanya dalam hal harta namun juga 

dapat dilakukan dalam hal pekerjaan seperti halnya mudharabah. Namun ulama 

Syafi’iyah, Imamiyah dan Zafar dari golongan Hanafiyyah berpendapat bahwa 

syirkah abdan hukumnya batal sebab mereka berpandangan bahwa akad syirkah 

dikhususkan terhadap hal harta dan bukan terhadap pekerjaan, alasannya yaitu 

karena pekerjaan tidak dapat diukur sehingga akan menimbulkan ketidakjelasan. 

Mereka berpendapat bahwasanya perkongsian dalam hal pekerjaan mengandung 

unsur penipuan sebab salah satu orang yang bersekutu tidak mengetahui apakah 

temannya bekerja atau tidak.  

Terdapat beberapa rukun syirkah yang harus dipenuhi diantaranya yaitu
75

 

a. Pihak-pihak yang melakukan transaksi syirkah 

b. Objek syirkah 

c. Ijab dan qabul (Sighat) 

Platform Youtube adalah website tempat berbagi video (video sharing) 

yang memberikan fasilitas kepada penggunanya untuk menonton, memuat dan 

juga berbagi video secara gratis.  Para pengguna youtube dapat bebas melakukan 

akses terhadap berbagai video baik yang diunggah sendiri atau video yang 

diunggah oleh orang lain.  Dalam platform youtube, content creator youtube  akan 

memperoleh penghasilan dengan cara menautkan iklan dalam videonya. Penautan 

iklan dapat dilakukan apabila content creator youtube melakukan bekerjasama 
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dengan google adsense. Google adsense akan berperan untuk menampung para 

pengiklan yang ingin mengiklankan produknya pada platform youtube milik 

advirtiser. Berbagai produk yang diiklankan dapam platform youtube yakni 

seperti produk kecantikan, produk makanan, produk minuman, jasa dan lain 

sebagainya. Sedangkan content creator youtube perperab sebagai sebagai media 

yang akan dijadikan tempat untuk menautkan iklan. Sehingga content creator 

youtube  mempunyai tugas untuk mengembangkan channel youtube.  

Apabila dipandang secara fiqih muamalah kerjasama diantara content 

creator youtube  dengan google adsense termasuk keadalam akad syirkah abdan. 

Para pihak melakukan kerjasama dalam menerima pekerjaan dalam melakukan 

pengiklanan sebuah produk yang milik advirtiser dimana kerjasama ini dalam 

modal bukanlah berupa uang namun berupa tenaga dan keterampilan. Google 

adsense berperan untuk menampung para advirtiser yang ingin mengiklankan 

produk mereka di platfrom youtube. Sedangkan content creator youtube  berperan 

untuk mengembangkan channel youtube  sebagai tempat mengiklankan produk 

milik advirtiser.  

Akad syirkah abdan yang terjalin diantara 2 pihak yaitu content creator 

youtube dengan google adsense antara lain 
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a. Pihak-pihak yang melakukan transaksi syirkah 

Pihak-pihak yang melakukan transaksi syirkah disyaratkan orang-orang 

yang cakap hukum. Para pihak yang melakukan transaksi syirkah diperbolehkan 

berupa orang atau yang dipersamakan dengan orang tidak berbadan hukum 

ataupun yang berbadan hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.  

Dalam praktik perjanjian kerjasama content creator youtube sebagai 

pengiklan dan google adsense dilakukan oleh orang yang cakap hukum telah 

berusia minimal 18 tahun. Dalam perjanjian kerjasama monetisasi, pihak yang 

melakukan transaksi yaitu content creator youtube sebagai pengiklan dan google 

adsense sebagai pihak penyedia iklan. Tugas dari Content creator youtube  yaitu 

membuat video kemudian diunggah pada platform youtube yang nantinya akan 

digunakan sebagai tempat menautkan iklan. Sedangkan tugas dari google adsense 

yaitu mencari pengiklan yang ingin mengiklankan produknya di youtube. 

b. Objek syirkah 

Objek dalam syirkah disyaratkan objek yang halal sesuai dengan syariah 

dan peraturan perundang-undangan. Dalam paktik perjanjian kerjasama diantara 

content creator youtube dengan google adsense objeknya adalah pengiklanan 

sebuah produk. Pengiklan yang ingin produknya diiklankan dalam youtube  

mendaftarkan diri kepada google adsense, google adsense kemudian akan 

menautkan iklan tersebut pada video yang telah dibuat oleh content creator 

youtube. 
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c. Ijab dan qabul (Sighat) 

Sighat disyaratkan dilakukan secara perbuatan, lisan, isyarat, tulisan, serta 

boleh dilakukan secara elektronik sesuai dengan syariah dan juga peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Sighat diwajibkan dinyatakan dengan jelas, 

tegas serta dapat dimengerti dan diterima oleh para pihak yang melakukan 

transaksi.
76

 

Dalam praktik perjanjian akad syirkah abdan diantara content creator 

youtube  dengan google adsense untuk mengiklankan sebuah produk dilakukan 

secara elektronik dengan cara mengklik perjanjian yang tertera pada saat 

melakukan monetisasi youtube. Apabila content creator youtube telah mengklik 

setuju pada laman perjanjian berarti content creator youtube telah sepakat 

terhadap semua perjanjian yang telah dibuat oleh google adsense.  

Pembagian keuntungan dalam syirkah haruslah telah disepakati oleh 

pihak-pihak yang bertransaksi serta dijelaskan secara jelas dalam akad. Besarnya 

bagi hasil keuntungan boleh disepakati dalam bentuk angka presentase terhadap 

keuntungan yang didapat serta besarnya boleh untuk dirubah sewaktu-waktu 

sesuai kesepakatan.
77

 Pasal 156 Kompilasi hukum ekonomi syariah dinyatakan 

bahwa dalam akad kerjasama terkait pekerjaan pembagian keuntungan 

diperbrolehkan berbeda timbangan disesuaikan dengan pihak yang lebih ahli. 

Namun pembagian keuntungan harus dibagi secara seimbang apabila tidak 

ditentukan pada saat akad. Dalam perjanjian diantara content creator youtube  

dengan google adsense bagi hasil yang telah disepakati yaitu dengan presentase 
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content creator youtube akan memperoleh 55% dari hasil pendapatan sedangkan 

google adsense akan memperoleh 45%.  

Berdasarkan pendapat Ulama Malikiyyah, Hanbaliyah, Hanifiyyah dan 

Zaidiyyah memperbolehkan syirkah abdan sebab tujuan ketika melakukan syirkah 

ini yaitu memperoleh keuntungan dengan menggunakan modal usaha. Sehingga 

dari apa yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa akad syirkah 

abdan yang dilakukan antara content creator youtube dengan google adsense 

telah sesuai dengan syariat islam mulai dari akad, pihak yang berakad, objek akad, 

sighat sampai dengan bagi hasil.  

2. Akad kerjasama dalam penggunaan foto orang lain sebagai thumbnail  

Perkembangan kemajuan teknologi internet pada saat ini memberikan 

dampak dan perubahan yang besar pada peradaban manusia. Kemajuan teknologi 

komunikasi serta informasi telah menyentuh berbagai aspek-aspek kehidupan 

manusia mulai dari sosial budaya, agama, ekonomi sampai kerangka hukum. 

Internet membuat segala informasi dapat diperoleh, diakses dan didistribusikan 

dengan sangat mudah. Banyak pencipta yang memanfaatkan kemajuan teknologi 

internet guna pengembangan karya seninya yakni dengan cara mempublikasikan 

karya seni ciptaannya di internet sehingga karya seninya dapat diketahui oleh 

banyak orang. 

Karya seni merupakan salah satu aspek yang dilindungi oleh perundang 

undangan yaitu dalam UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Hak cipta 

merupakan hak ekskusif bagi pencipta yang dengan sendirinya otomatis muncul 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah ciptaan terwujud dalam bentuk yang nyata 
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dengan tanpa mengurangi pembatasan yang terdapat dalam ketentuan peraturan 

perudang-undangan. 

 Foto merupakan salah satu ciptaan yang dilindungi. Hasil foto yang 

diambil menggunakan camera disebut sebagai sebuah hasil fotografi. Namun 

apabila dalam hasil fotografi tersbut terdapat objek manusia maka disebut dengan 

potret.
78

 Dalam pasal 40 ayat (1) disebutkan mengenai berbagai ciptaan yang di 

lindungi oleh perundang-undangan diantanya yaitu 

a. Buku, pamplet perwajahan karya tulis yang diterbitkan serta semua karya 

tulis lainnya. 

b. Ceramah, pidato, kuliah serta berbagai ciptaan sejenis lainnya. 

c. Alat peraga yang dibuat guna kepentingan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan  

d. Lagu dan/atau berbagai musik dengan atau tanpa disertai teks 

e. Drama, drama musikal, koreografi, tari pewayangan serta pantomim 

f. Karya seni rupa yang berbentuk seperti lukisan, gambar ukiran, kaligrafi, 

patung, seni pahat atau kolase 

g. Semua karya seni terapan 

h. Semua karya arsitektur 

i. Peta 

j. Semua karya seni batik atau karya seni motif lainnya 

k. Karya forografi 

l. Potret  
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m. Karya sinematografi 

n. Terjemahan, sanduran, tafsir basis data, bunga rampai, berbagai adaptasi 

aransemen, modifikasi dan berbagai karya lain yang berasal dari hasil 

transformasi 

o. Terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi  atau berbagai modifikasi 

ekspresi budaya tradisional 

p. Kompilasi ciptaan atau data  

q. Dalam bentuk format yang bisa dibaca dengan program komputer atau 

media lainnya 

Pasal 12 ayat (1) UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta menyatakan 

bahwa setiap orang dilarang untuk mempergunakan dalam hal melakukan 

penggandaan, melakukan pendistribusian, melakukan pengumuman dan/atau 

komunikasi terhadap potret untuk berbagai kepentingan reklame atau periklanan 

secara komersial tanpa adanya persetujuan tertulis dari orang yang dipotret 

ataupun dari ahli warisnya. 

Dalam sosial media, siapapun dapat mengunggah foto ataupun video 

mereka dengan bebas dimanapun dan kapanpun sehingga berbagai macam konten 

dapat dengan mudah tersebar luas dengan cepat. Hal tersebut membawa dapat 

yang porsitif dan negatif. Dampak positifnya yakni informasi, foto ataupun video 

yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat dengan mudah didapatkan, selain itu 

dapat meningkatkan kreatifitas masyarakat. Sedangkan dampak negatifnya yakni 

besar kemungkinan terjadi pelanggaran terhadap hak cipta. Salah satu contohnya 

pelanggaran hak cipta terkait foto. Foto-foto yang terdapat di internet mempunyai 
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dua macam yaitu foto yang mempunyai hak cipta dan foto yang tidak memiliki 

hak cipta.  

Dalam hal foto yang memiliki hak cipta yang terdapat dalam dalam 

internet memiliki lisensi hak cipta sehingga tidak dapat sembarangan orang dapat 

mempergunakan foto yang diunduh di internet khususnya untuk keperluan yang 

bersifat komersial dengan tujuan sebagai bentuk perlindungan terhadap ciptaan. 

Lisensi dalam UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta merupakan sebuah izin 

tertulis yang berfungsi sebagai pemberitahuan pencipta ataupun pemegang hak 

cipta kepada pengguna ciptaanya mengenai berbagai pelaksanaan hak dan juga 

kewajiban dari aktivitas-aktivitas penggunaan dari suatu ciptaan. Dalam UU 

No.19 Tahun 2019 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, foto yang berada 

di internet merupakan suatu informasi elektronik yang bisa dipahami oleh orang-

orang yang mampu untuk memahaminya. Perlindungan ciptaan yang terdapat di 

internet terdapat Pasal 25 UU No.19 Tahun 2019 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik menyatakan bahwa Informasi elektronik dan dokumen elektronik yang 

disusun menjadi sebuah karya intelektual, situs internet dan karya intelektual yang 

terdapat didalamnya dilindungi sebagai hak kekayaan intelektual berdasarkan 

ketentuan perundang undangan.
79

 

Dalam proses pembuatan thumbnail pada video youtube selain 

menggunakan foto milik pribadi,  content creator youtube terkadang mengambil 

foto orang lain yang ada di internet kemudian mengeditnya sehingga menjadi 

thumbnail yang menarik. Foto tersebut diambil dari internet yang kemudian 
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dipakai dengan tidak mencantumkan sumber pengambilan foto. Dalam hal ini foto 

orang lain yang biasa diambil dari internet merupakan foto-foto dengan objek 

manusia yang banyak dikenal seperti foto artis dan lain sebagainya.  Penggunaan 

foto orang lain sebagai thumbnail termasuk kedalam kegiatan penggunaan secara 

komersial sebab memanfaatkan ciptaan (foto) dengan tujuan guna mendapatkan 

keuntungan ekonomi. Walaupun berdasarkan sumber informasi yang diperoleh 

dari beberapa content creator youtube belum ada komplain dari pemilik hak cipta 

atas penggunaan foto yang dipergunakan dengan tanpa lisensi, namun tetap saja 

perbuatan mengambil foto orang lain secara bebas di internet dengan tanpa lisensi 

untuk kepentingan komersial merupakan sebuah tindakan yang melanggar hak 

cipta Pasal 12 ayat (1) UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Sehingga 

apabila hendak menggunakan foto orang lain yang tedapat di internet seorang 

content creator youtube  haruslah memerhatikan detail foto yang akan digunakan 

apakah merupakan foto berhak cipta atau tidak.  

Apabila content creator youtube dengan secara sengaja menggunduh foto 

berhak cipta yang ada di internet dengan tanpa lisensi, kemudian 

mempergunakannya secara komersial dalam hal ini digunakan sebagai thumbnail 

untuk menarik penonton, maka perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang 

melanggar Pasal 12 ayat (1) UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan 

termasuk kedalam perbuatan yang zalim. Dalam Fatwa MUI No.1 Tahun 2003 

tentang Hak Cipta menyatakan segala bentuk pelanggaran terhadap hak cipta 

adalah kezaliman yang hukumnya haram.   
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Fatwa MUI No.1 Tahun 2003 tentang Hak Cipta
80

  

1. Hak cipta dianggap sebagai hak kekayaan (huquq malliyah) yang 

memperoleh perlindungan hukum layaknya harta.  

2. Hak cipta yang memperoleh perlindungan merupakan ciptaan yang tidak 

menyimpang dengan hukum islam. 

3. Hak cipta bisa dijadikan sebagai objek akad, dapat diwaqafkan dan 

diwariskan. 

4. Segala bentuk pelanggaran terhadap hak cipta adalah kezaliman yang 

hukumnya haram terutama dalam hal pembajakan.  

Dalam islam terhadapat istilah ghasab. Ghasab merupakan pengambilan 

sesuatu baik berupa benda atau barang secara terang-terangan dengan cara yang 

zalim. Secara sederhana ghasab merupakan mengambilan barang milik orang lain 

namun tidak terdapat niatan untuk memilikinya. Tindakan pengambilan foto 

dengan tanpa lisensi untuk dipergunakan secara komersial dapat dipersamakan 

dalam perbuatan ghasab sebab secara terang-terangan dengan cara yang zalim 

(tidak meminta izin kepada pemilik hak cipta foto). Dalam islam hak cipta 

dipersamakan dengan hak kekayaan (huquq malliyah) sehingga dalam hal ini 

content creator youtube  telah mengambil manfaat dari kekayaan milik orang lain. 

Dalam islam ghasab perbuatan yang zalim dan hukumnya adalah haram dan 

apabila dilakukan maka orang tersebut akan berdosa.  
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امِ لتَِاكُْلُوا فَريِقًا مِنْ أمْواَلِ النَّ  نَكُمْ بلِْبَا طِلِ وَتدُْلُوا بِِاَ الُِْكَّ  ثِْْ ا سِ باِ لْْ وَلََّ تأَْ كُلُوا أمَْوَ الَكُمْ بَ ي ْ

 وَ أنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ 

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

diantara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 

harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 

benda orang lain dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahuinya”. (QS 

Al-Baqarah: 188) 

 

Sehingga akad syirkah abdan yang terjalin antara content creator youtube dengan 

google adsense terkait kerjasama menerima pekerjaan penayangan iklan produk 

milik advirtiser menjadi fasid sebab mengandung perbuatan yang dilarang oleh 

syara’ (pelanggaran terhadap hak cipta foto). Akad fasid merupakan akad yang 

rusak, terdapat ketidaksempurnaan dalam perkara cabang, bukan terdapat 

kecacatan pada jenis akad atau salah satu rukunnya, sehingga implikasi akadnya 

dapat diberlakukan namun ada kemungkinan untuk dibatalkan jika salah satu 

pihak mempermasalahkan kecacatan tersebut.
81

 

 

Apabila content creator youtube mempergunakan foto orang lain yang 

tidak memiliki hak cipta atau mempergunakan foto orang yang berhak cipta yang 

ada di internet dengan disertai lisensi yang diberikan oleh pemilik hak cipta 

kemudian mempergunakannya secara komersial dalam hal ini digunakan sebagai 

thumbnail maka hukumnya boleh. Lisensi yang didapatkan oleh content creator 

youtube didapatkan dengan izin secara lisan kepada pemilik foto dengan cara 

meminta izin secara lansung untuk mempergunakan foto orang tersebut guna 

dipakai secara komersial di channel youtube content creator youtube  tersebut. 
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Seperti halnya yang dilakukan content creator youtube Cak Ali sebelum 

menggunakan foto orang lain (artis jember) pada thumbnail terlebih dahulu 

content creator youtube Cak Ali meminta izin kepada pemilik foto (artis jember) 

untuk mempergunakan fotonya sebagai thumbnail dalam video di channel 

youtubenya.
82

  

Perbuatan content creator youtube mempergunakan foto orang berhak 

cipta disertai dengan lisensi maka hukumnya adalah boleh dan dapat digolongkan 

dalam kerjasama yang dalam fiqih muamalah disebut dengan akad syirkah abdan. 

Kerjasama tersebut terkait pengembangan channel youtube milik content creator 

youtube untuk dijadikan sebagai tempat menautkan iklan milik advertiser. 

Mengenai pembagian hasil yang akan diperoleh didasarkan kepada distribusi 

berkeadilan. Distribusi berkeadilan merpakan prinsip utama dalam ekonomi islam 

yagn emnghendaki pendistribusian haruslah didasarkan kepada dua sendi yakni 

kebebasan dan keadilan (al-Qardhawi, 1997:201). Keadilan dalam bidang 

ekonomi telah dijelaskan dalamsurah Ar-Rahman ayat 7-9  

زاَنَ    مَاءَۤ رَفَ عَهَا وَوَضَعَ الْمِي ْ  7  ۖ  السَّ

زاَنِ   اَلََّّ تَطْغَوْا فِِ الْمِي ْ   8 

زاَنَ   9وَاقَِيْمُوا الْوَزْنَ باِلْقِسْطِ وَلََّ تُُْسِرُوا الْمِي ْ

Artinya : Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan (7) 

agar kamu jangan merusak keseimbangan itu (8) dan tegakkanlah keseimbangan 

itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu (9). (QS. Ar-

Rahman ayat 7-9) 
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Ayat tersebut menjelaskan pentingnya sebuah keadilan sosial yang tidak 

hanya mencakup keadilan dalam berbagi kekayaan individu melainkan juga 

kekayaan negara, memberikan kepada pekerja upah yang sesuai dengan jerih 

payahnya.
83

  

Dalam hal content creator youtube menggunakan foto orang berhak cipta 

disertai dengan lisensi dapat digolongkan dalam kerjasama yang dalam fiqih 

muamalah disebut dengan akad syirkah abdan. Sehingga terjadi himpunan dari 

beberapa akad kebendaan yang dikandung oleh sebuah akad yang disebut dengan 

istilah hybrid contract. Hybrid contract sendiri merupakan himpunanan dari 

beberapa akad kebendaan yang dikandung oleh sebuah akad baik secara jami’ 

(mengumpul) ataupun secara taqabuli (timbal-balik), sehingga seluruh hak dan 

kewajiban yang ditimbulkan dipandang sebagai akibat hukum dari satu akad. 

Hybrid contract yang terjadi diantara content creator youtube  dan google adsense 

dengan pemilik hak yaitu akad sejenis (al-uqud al-mutajanisah).  

Akad sejenis (al-uqud al-mutajanisah) adalah akad-akad yang terhimpun 

dalam satu akad dengan tidak mempengaruhi didalam hukum serta akibat 

hukumnya. Multiakad dalam akad sejenis (al-uqud al-mutajanisah)  ini terdiri dari 

satu jenis akad misalnya jual beli dengan jual beli. Dalam hal ini terjadi multiakad 

yang terdiri dari satu jenis akad yakni akad syirkah abdan dengan syirkah abdan. 

Syirkah abdan pertama yakni syrikah abdan yang terjalin antara content creator 

youtube dengan google adsense dalam hal mengiklankan produk-produk milik 

advirtiser. Sedangkan akad syirkah abdan yang kedua terjalin antara content 
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creator youtube dan google adsense dengan pemilik foto dalam hal menarik 

penontong agar menonton video milik content creator youtube yang akan di 

gunakan seagai tempat untuk menautkan iklan.  

Sehingga hybrid contract yang telah terjadi diatas merupakan berbuatan 

yang diperbolehkan dalam islam sesuai dengan pendapat mayoritas ulama 

Hanafiyah, sebagian ulama Malikiyah, ulama Hanabillah dan Syafi’iyah 

menyatakan bahwa akad multi akad atau hybrid contract adalah boleh dalam 

syariat islam. Alasannya yaitu bahwa hukum asal dari sebuah akad adalah boleh 

dan sah, tidak diharamkan dan tidak pula dibatalkan selama tidak terdapat dalil 

hukum yang mengharamkannya dan membatalkannya 

D. Penghasilan content creator youtube dengan menggunakan foto orang lain 

sebagai thumbnail menurut fiqih Muamalah  

Islam menganjurkan kepada umatnya untuk bekerja dan mencari rezeki 

yang halal dan juga baik. Rezeki memang merupakan urusan Allah SWT. Namun 

sebagai umatnya, manusia diwajibkan untuk berusaha memperoleh rezeki dengan 

cara yang halal sebab tujuan bekerja bukan hanya semata-mata untuk memperoleh 

uang saja namun menjadi salah satu cara menjalankan perintah Allah sebab 

bekerja merupakan salah satu aktivitas yang bernilai ibadah.  

Dalam hal penggunaan foto orang lain sebagai thumbnail dapat 

dikategorikan kedalam penggunaan secara komersial sebab memanfaatkan ciptaan 

(foto) dengan tujuan guna mendapatkan keuntungan ekonomi. Apabila content 

creator youtube mempergunakan foto orang lain sebagai thumbnail dengan tanpa 

lisensi maka content creator youtube telah melakukan pelanggaran hak cipta 
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(foto) Pasal 12 ayat (1) UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dimana 

content creator youtube telah melakukan penggandaan atas ciptaan orang lain 

untuk kepentingan komersial tanpa adanya persetujuan dari pemilik hak cipta 

ataupun ahli warisnya. Segala bentuk pelanggaran atas hak cipta dalam Fatwa 

MUI No.1 Tahun 2003 tentang Hak Cipta merupakan perbuatan yang zalim dan 

hukumnya haram. Sehingga penghasilan content creator youtube yang 

mempergunakan foto orang lain sebagai thumbnail dengan tanpa lisensi yang 

didapatkan dengan cara-cara yang zalim merupakan penghasilan yang haram 

sebab islam mengajarkan hendaklah mencari rezeki dengan cara-cara yang baik 

dan menjauhi mencari rezeki dengan cara yang licik dan kotor.  Diriwayatkan dari 

Jabir ibn Abdullah ra, dia berkata bawa Rasulullah bersabda  

لُوا فِِ الطَّلَبِ فَإنَّ نَ فْسًا لَنْ تََوُ تَ حَتََّّ تَسْتَ وْ فَِِ رزِْقَ هَا وَإِنْ  هَا  أيُّها النَّا سُ ات َّقُوا اللّه وَأَجِْْ أبَْطأَ عَن ْ
لُوافِِ الطَّلَبِ خُذُوا مَا حَلَّ وَدَعُوا مأ حَرمَُ   فَات َّقُوا الله وَأجِْْ

Artinya: Wahai manusia berakwalah kalian semua kepada Allah dan carilah rezeki 

dengan cara yang indah dan bermartabat. Sesungguhnya setiap jiwa tidak akan 

mati kecuali suda disempurnakan atasnya rezekinya, waaupun ia menganggap 

lambat. Maka bertakwalah kepada Allah dan carilah rezeki dengan cara yang 

indah dan bermartabat, ambil yang halal dan tinggalkan yang haram. (HR. Ibu 

Majah)
84

 

Diharuskan manusia mengusahakan mencari rezeki dari jalan dan jalur yag 

diperbolehkan dalam islam (halal) dan hendaklah menjaukan diri dari mencari 

rezeki dari jalan dan jalur yang tidak diperbolehkan dalam islam (haram), 

sebagaimana firman Allah dalam QS. Huud ayat 86 

                                                             
84 Hasballah Thaib dan Zamakhsyari, Sunnah Allah dalam Menetapkan Rezeki Dalam 

Perspektif Al-Quran, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2016), 46.  
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ر  لَكُمْ إِنْ كُنْتُمْ مُؤْمِنِيَْ وَمَا أناَ عَلَيْكُمْ بَِِفِيظٍ   بقَِيَّةُ الّلهِ خَي ْ

“Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu orang-orang 

yang beriman dan Aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu.” (QS.Huud: 86) 

Imam al-Baihaqi berkata apabila segala sesuatu merupakan hasil usaha 

apabila diizinkan untuk dimanfaatkan dan juga diperoleh dengan cara-cara yang 

benar maka halal hukumnya, namun jika usaha tersebut tidak diizinkan syara’ 

pemanfaatannya dan diperoleh dengan cara-cara tidak benar, maka hukumnya 

menjadi haram.
85

  

Apabila content creator youtube mempergunakan foto orang lain yang 

tidak memiliki hak cipta atau mempergunakan foto orang berhak cipta yang ada di 

internet dengan disertai lisensi yang diberikan oleh pemilik hak cipta kemudian 

mempergunakannya secara komersial dalam hal ini digunakan sebagai thumbnail, 

maka penghasilan yang didapatkan oleh content creator youtube  merupakan 

penghasilan yang halal sebab diperoleh dengan cara-cara yang halal, berdasarkan 

dengan akad-akad yang sesuai dengan syariat islam dan tidak ada unsur 

pelanggaran hak cipta (foto) sebagaimana Pasal 12 ayat (1) UU No. 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta.  

 

 

 

                                                             
85 Ibid., 47. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Mekanisme penghasilan content creator youtube  dari  hasil kerjasama dengan 

google adsense yaitu diawali dengan melakukan monetisasi youtube dengan 

persyaratan telah memiliki 1.000 subscriber, mempunyai 4.000 jam tayang 

selama 12 bulan terakhir, tidak mempunyai teguran komunitas dan telah 

melakukan verifikasi 2 langkah. Setelah 4 syarat tersebut terpenuhi maka 

selanjutnya melakukan pendaftaran monetitasi dengan bergabung dengan 

Youtube Partner Program (YPP), melakukan pendaftaran akun google adsense 

dan peninjauan oleh youtube. Setelah melakukan monetisasi diterima maka 

content creator youtube akan mendapatkan penghasilan dari iklan yang 

ditautkan dalam video. 

2. Akad antara content creator youtube  dengan google adsense dalam hal 

mengiklankan sebuah produk milik advirtiser merupakan akad syirkah abdan 

yang telah sesuai dengan syariat islam. Perbuatan content creator youtube 

mempergunakan foto orang berhak cipta disertai dengan lisensi maka 

hukumnya adalah boleh dan termasuk dalam kerjasama akad syirkah abdan. 

Sehingga terjadi himpunan dari beberapa akad kebendaan yang dikandung oleh 

sebuah akad yang disebut dengan istilah hybrid contract yang hukumnya boleh 

menurut mayoritas ulama Hanafiyah, sebagian ulama Malikiyah, ulama 

Hanabillah dan Syafi’iyah. Hybrid contract yang terjadi diantara content 
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creator youtube  dan google adsense dengan pemilik hak yaitu akad sejenis (al-

uqud al-mutajanisah).  

3. Penghasilan content creator youtube merupakan penghasilan yang haram 

apabila content creator youtube menggunakan foto orang lain sebagai 

thumbnail dengan tanpa lisensi. Sebab Content creator youtube telah 

melanggar Pasal 12 ayat (1) UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Dalam 

Fatwa MUI No.1 Tahun 2003 tentang Hak Cipta pelanggaran atas hak cipta 

dalam merupakan perbuatan yang zalim dan hukumnya haram. Sedangkan 

penghasilan content creator youtube  merupakan penghasilan yang halal 

apabila content creator youtube menggunakan foto orang lain yang tidak 

memiliki hak cipta atau mempergunakan foto orang berhak cipta yang ada di 

internet dengan disertai lisensi sebagai thumbnail, sebab penghasilan tersebut 

diperoleh dengan cara-cara yang halal, berdasarkan dengan akad-akad yang 

sesuai dengan syariat islam dan tidak ada unsur pelanggaran hak cipta (foto).  

B. Saran  

1. Bagi content creator youtube  atau orang-orang  yang ingin menjadi content 

creator youtube  diharapkan untuk meningkatkan kesadaran hukum 

terkhususnya mengenai perlindungan hak cipta. Diharapkan content creator 

youtube memerhatikan lisensi gambar pada saat mengambil gambar di situs 

internet  

2. Bagi youtube diharapkan membuat peraturan mengenai hak cipta pada 

thumbnail youtube.  
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Wawancara dengan content 

creator youtube  Ghofar Zain 
 

Wawancara dengan content creator 

youtube  Cak Ali secara online 

 

 

Wawancara dengan content creator 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Narasumber : youtuber  

1. Kapan awal mula membuat channel youtube ?  

2. Mengapa anda tertarik untuk menjadi content creator youtube ? 

3. Bagaimana langkah-langkah menjadi content creator youtube ? 

4. Bagaimana proses pembuatan video, pembuatan thumbail sampai dengan 

proses pengunggahan video ?  

5. Apa saja syarat agar channel youtube dapat dilakukan monetisasi ? 

6. Bagaimana langkah pengajuan monetisasi youtube ? 

7. Bagaimana metode perhitungan penghasilan atau adsense yang akan anda 

dapatkan dari pemasangan iklan di video youtube anda ?  

8. Bagaimana proses pencairan adsense ? 

9. Kapan penghasilan atau adsense bisa di ambil ?  

10. Apakah anda bekerjasama dengan content creator youtube untuk 

meningkatkan jumlah viewers dan subcriber?  

11. Apa saja stategi yang anda lakukan untuk meningkatkan jumlah viewers dan 

subcriber?  

12. Apakah anda pernah menggunakan foto orang lain sebagai thumbnail dalam 

video anda ? (Jika iya, apakah anda meminta izin kepada pemilik foto untuk 

menggunakan fotonya sebagai thumbail di video youtube anda ?) 

13. Mengapa anda tidak meminta izin kepada pemilik foto terlebih dahulu 

sebelum mempergunakan foto orang sebagai thumbnail di video youtube anda 

? 

14. Dimana anda mendapatkan foto orang lain yang pernah anda gunakan sebagai 

thumbnail di video youtube anda ? 

15. Apakah anda mencantumkan sumber foto orang lain yang anda gunakan 

sebagai thumbnail dalam video youtube anda ? 

16. Apakah pernah ada gugatan dari orang yang pernah anda gunakan fotonya 

sebagai thumbnail di video youtube anda ? 

17. Apakah ada peraturan youtube mengenai thumbnail  
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